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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama revilasi, menjelaskan bahwa keyakinan akan

kwsaan Tuhan sudah ada pada manusia, sejak manusia mendiami buat ini. Jadi

munculnya agama bersamaan dengan lahrnya manusia. Seperti halnya diketahui,

nabi Adam adalah manusia pertama sckaligus dit>cri wahyu Allah. Tentu wahyu

pokok yang dIberikan kepada nabi Adam adalah tentang monoteisrTn (tauhid)
•

karena mustahil kalau Tuhan memberikan wahyu kepada nabi Adarn supaya

mempersekutukan-Nya.

Pada dasarnya spiritllal nrallusia nlcngllendaki pettu Ijuk yang dapat

rnemenuhi tuntunan batiniahnya, tuntunan tersebut tidak lain berupa ide-ide

eskatologis yang transendental,1 yang tidak mungkin dipisahkan secara rasional.

Tentunya pemecahan kebutuhan tersebut haruslah melalui berita-berita lari langit

yang dikenal dengan wahyu. Wahyu merupakan kalam Allah yang diturunkan

kepada nabi-nabi-Nya yang telah dibukukan dalam kitab Taurat, Z:abul, Injil dan

al-Qur’an, tentang huktlm-hukum /,tlah dan perintah-perintah-NyA maupun

IEskatologis adalah kepercayaan yaI g dikaitkan dengan peristiwa yang leiakhir seperti

mIsalnya kemadan, hari pembalasan. hubungan manusia dengan Tuhan ( Ali Mudlo8r, 1 996 ), 61

1
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2

kebenaran-kebenaran lainnya yang menimbulkan keyakinan pada rubi yang

bersangkutan bahwa apa yang diterima adalah t»tuI-betul dari Allah

Menurut Harun Nasution bahwa wahYU merupakan penyampaian sabda

Tuhan kepada orang pilillan-Nya agar diteruskan kepada ulnat lnantbia untuk

dijadikan pegangan hidup,2 maksuanya adalah wahyu sebagai dasar dalam

kehidupan dan wah)u sebagai suatu alat yang dapat dijadikan sebagaI penentu

dalan kebenaran. Sedangkan menurut Manna’ aI-Qathan :

':C;TLp :i jsU J;J\ JG &\ iYI

“Kdmnullah yang diturunkan kepada seorang nabi di antara nabi-
nabi-Nya”.3

Wdryu berarti perwujudan dari apa yang kelihatan dalan mimpi,

petunjuk (darul) TUran yang diturunkan dengan perwujudan dalam mimpi dan

sebagainya: wahyu juga berarti ilham.4 Adapun penjelasan tentang terjadinya

komunikui antara Tuhar dengan hamba-hamba pilihan-Nya telah dijelaskan

dalam al-Qur’an pada surat asy-S)'uma ayat 51 :

2Huu1 Nasution, Akal dan 11’a/l)ll Jalan, Islam ( Jakarta Ll Press, 1986), 1 5.

3MNvu’ d-Qathan, Mabahils .I tlltlrn al-Qur'an (Beirut: Musyurat al- Ash al-Hadits, 1973),

+W J S. Poerwadarmint& Kamlls 1 Flnlml Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pusmk& 1976),

33.

1 144
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3

1;;) 3.-; bi vb Jj) 34 bi i;3 \! :3l1 3; Li /H :JL? U 3
+ #

(9 \ : dJ#Jt) ;bLU :1 ,,Lg G 439 iP 3

“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah berkata-
kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang
tabir atau dengan mengutus seorang utusan (malaikat) lalu
diwah}ukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki.
Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana” (QS al-Syuura

<

51)

Agama-agaIna besar di dunia seperti Islam dan Kristen disebut dengan

agama Sanawi atau agama Wahyu (Revealed Religious). Agama Kristen atau

disebut juga dengan agama Nasrani yang penyebutan namanya terjadi setelah

sepeninggal nabi Isa a.s. yang djkajtkan dengan tugas-tugasnya dan tempat

kelahimnnya. Sebutan Nasrani juga dit»rikan oleh orangqrang Yahudi terhadap

pengikrK Yesus yang menetap di Nazareth yaitu kota asal Yesus di mana ia

dibesadan yang terletak di Gale lia (Israel Utara), meskipun sebenarnya Yesus

sendiri lahir di Betlehem.6

Sedangkan masehi berasal cbri kata al-Masih artinya diurapi, sebutan ini

dikaitkan dengan jabatan Yesus sebagai nabi yang sebelum d jlanti< terlebih

dahulu diwali atau dimardikan (dibaptis) oleh Yohanes di stmgai Yordan

/

5 Al-Qur’an, 42:51

f’Frans Harijawiat& OCSO (editor), }1’xIII dLU 1 Si nIasi 7lrnltrrlnylt (\’ogyakara KanisitL\

1997), 22
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4

(Matius 16:13).7 Sebutnl Masehi juga dkajtkan dengan gelar Yesus seba@

“Messias” artinya yang diuapi oleh Tuhan dan diterjemahkan ke dalan bahasa

Yunani menjadi Kristus.8

Sebutan masehi juga terkai_ dengan kepercayaan umat Kristen bahwa

Yesus setelah mati di tiang salib, ia bangkit dan hidup lagI kelnudja3 naik ke

surga dan duduk di sebelah kanan Allah Bapa, ia esok lahir di hari aklir 7aman

akan datang kembali ke dunia untuk memimpIn kembali umat Kristan dengan

mendirikan kerajaan baru yang aman sentosa selama seribu tahun, kedatangan

Yesus tersebut sampai saat sekarang ini masih dinanti-nantikan deh umat

9
Kristen.

Adapun sebutan Kristen, Nasrani dan Masehi sebenarnya dak pernah

dikcna] pada masa hidup Ycsus dan murid-muridnya, sebutan tcrsebst muncul

pada masa perkembangan teologia Kristen bersamaan dengan inunculnya paham

Trinitas

Dengan demikian Kristen acalah agama yang berasal dari ajaran nabi Isa

al-Masih yang sepeninggal beliau kemudian diubah dan disclcwcngkan oleh para

penakutny,1 yang dipelopori oleh Paulus dari Tarsus sehingga ajaran Tauhid nabi

Isa al-Masih yang dijiwai dengan penyerahan diri sepenuhnya kepada Allah,

7Lembaga al-Kitab Induresia, Al-Kitab . PetI,nliian Baru (Jakarta: tp, 2001 ), 3

8 Adolf Heuken S. J., FnsikloFxdi (-lereja ( Jakarta Cipta Ink& 1993). 154

»Harun Hadiwijaro, IIndrI A’/tircn (Jakarta: BPK Gunung Muli& 1982), 342
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5

berubah menjadi ajaran Trinitas. Ajaran yang mcngdani perubdran kUah yang

didikuti umat Kristen sampai sekarang.

Dalam skripsi ini penulis akan mengkaji tentang keberwar dan keasliul

wahyu Allah yang termaktub dalam kitab al<2ur’an dan Injil, proses pnrerim,Ian

wah)11 dan sejarah penulisannya.

B. Rumusan Masalah

Dari unIt,in di atas. talnpak terdapat berbagai sudut pancang yang

berbeda dalam menyikapi wahyu dalam agama Islam dan Kristen. Untuk

mengkaji sccara lebih mendalam tentang hal tersebut.
1

Penelitian menjawab beberapa permasalahan yang diwujudkan dalam

pertanyaan berikut :

1. Bagaimana wahyu menurut konsep Islam dan Kristen?

2. Bagaimana perbedaan, pcrsanaa1 wahyu dalam konsep Islam dal KrIsten,

dan ipa fungsi wah}11?

C. Penegasan Judul dan Alasan Memilih Judul

Agar tidak terjadi kekeliruaa dalam memahami maksud yang terkandung

dalam judul penelitian skripsi ini, tx:berapa kata kunci yang termuat di dalamnya

perlu diuraikan dan dijelaskan :
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6

Kalam Allah atau Wtunjuk dad Allah yang diturunkan keFada nabi-

nabi-Nya (orang pilihan-Nya) melalU nimpi aBr ditenls,kan

kepada unu manusia untuk dijadikan pegalgur hidup.Ia

Wahyu

Konsep

Islam

ide atau pengertian yang diabsaakkan dari peristiwa konkret. ' 1

agama Allah yang djwahyukan kepada nabi Muhammad s.a.w. yang

txrupa F»rintah, larangan dan petunjuk untuk kesejahteraan dan

kebahagi zan hidup di dunia dan akhirat. 12

agama pengikut Yesus dan Na7areth yang percaya bahwa Yesus

.adalah Kristus. 13

Kristen

Jadi wahyu dalam konsep Islam dan Kristen adalah suatu petanjuk dari

Allah yang disampaikan kepada umat manusia, sehingga dalam judul ini penulis

ingin mengetahui apakah ada persamaan dan p«tx:daan baik pengertian tentarg

wahyu maupun slkap manusia antara Islam dan Kristen.

D. Tujuan dan Kegunaan \’ang Ingin Dicapai

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Ingin mengetahui bagaimana konsep wahyu dalam Islam dan Kristen,

lnNas trial, Akal ... , 15

11Dq>artunen Paldidikan dan Kebuda}zan, Kanrus Besar Batxrsa Indonesia (Jakarta: Balai

PustakA 1999), 519

12Nasnrddin Rc)rak, Dinul IsIan (Bardurg: al.Ma’arie 1989), 61.

13H©an Shadily, Fnsiklopedia Indonesia (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeven, 1989),
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7

IngIn Incngctahui bagaimana perbedaan, persamaan konsep wahyu dalam

islam dan KrIsten, dan fungsi wah)11.

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuannya maka penelitian ini

mempunyai kegunaan sebagai t»dkut :

1. Sebagai bahan referensi dalam rangka menambah kha7anah kepustakaan yang

dapat digunakan sebagai penulisan lebih lanjut dan kritis.

2. Untuk memperluas wawasan dan cakrawala oerfikjr bagi penulis, IUTUt Islam

dan Kristen agar saling mengetahui tentang konsep wahyu.

E. Sumber Yang Digunakan

1. Adapun data yang diambil dalmn penelitian ini bersumber dari dua jata yaitu

primer dan sekunder. Data prinrer adalah yang bersumber dari al-Qur’an,

Hadits dan Bibel yang bedrutrrngan dengan judul. Sedangkan data xlata

sekunder adalah data«iata yang mendukung pembahasan yakni buku-buku

yang ada hubungannya dengan penelitian ini.

F. Metode dan Sistematika Pembahasan

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pc»ulis menggunakan Metode Library Research

Yaitu penelitian yang mengunpukan data dan informasi dengan bartuan atau

cara menggali data mengenai suatu masalah melalui F»ngkajian dan
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8

kepustakaan dari hasil para ilmuwan yang berupa literatur-literatur can buku

buku yang berhubungan dengan judul ini

2. Metode Analisa Data

Untuk menguraikan suatu masalah yang dapat dikatAan atau

changPP ilmiah serta mengikrrti disiplin itmu pengetahuan mak3 penulis

menggunakan metode pembahasan sebaBi berikut :

a) induktif : suatu metode yang dipergunakan untuk maldapatkan

kcsinlprllan rnrluln tcntallg haI iII\val wally'u nlcnurut

ajaran Islam dan Kristen yang kesitnpulan tersebut data

datanya diperoleh dari fakta atau data IJrusus yng tertulis

dalam buku-buku referensi

metode ini dipergunakan untuk mendapatkan kesimpulan

khusus tentang wahyu yang kesimpulan itu diperoleh dari

data.qjata umtwr yang telah ada dalam 3ukrbbuku

kepustakaan .

c) Komparatif : metcxie ini ctperwakan untuk memb dIas dan

lnelnbzulding alltara ajarall, penrikiran dan pcntlisan yang

satu dengan yang lainnya, untuk dicari segi persamaan dan

perbedaannya sehingga dengan cara ini lnudaF_ diketahui

kebenarannya dan mudah diambil kesimpulan.

b) Deduklif
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9

Sistcmatika Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini untuk memudahkan peinahalnan terhadap

karya tulis ini maka penulis menyusun sistematika sebagai berikut :

Bab 1 : adalah merupakan tahap pengenalan awal yang disebrt dengan

pendahulllan yang di dalamnya meliputi latar belakang

masalah, rumusan masalah, pembatasan masalah, penegasan

judul, tujuan dan kegunaan penelitian, sumber yang digunakan,

metode dan sistematika lxmbahasan

berisi landasan teori yaitu suatu pembahasan mengelui wahyu

ment nut ajaran Islam. sejarah wahyu al-QuI 'an dan

penulisannya sena fungsi al-Qur’an dalam agama islam.

membahas landasan teori tentang wahyu lnenurdt ajaran

Kristen, sejarah ringkas penulisan Injil, proses terjadinya

kanonik serta fungsi Injil dalam agama Kristen.

berisi analisa terhadap keotentrkan penulisan wahyu dalam al-

Qu’al dm injil, segi-segi persamaan dan perbedaan antara

kedua kitab itu serta tinjauan terhadap eksistensi kalua kitab

tersebut .

t>crisi kcsimptl lan terakhir d tri seluruh inatcri pembahasan

serta saran-saran penulis setelah pembahasan inI.

3

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V
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BAB II

WAHYU MENURUT ISLAM

A. Pengertian \Yah)11

1. Menurut Bahasa (Etimologi)

Dalam bahasa Arab wahyu (al-wahyu atau wahyun) t»raai isyarat

yang cepat. Menurut Muhammad AUluh wahyu adalah kata masdar yang

berarti txyrlta, baik berita itu disampaikan secara tertulis atau lisan, pendeknya

segala berita yang anda sampaikan kepada orang lain supaya orang itu

mengetahuinya.

Dalam al-Munjid disebutkan bahwa wahyu ialah segala sesuatu yang

engkau sampaikan kepada orang lain untuk diketahuinya.2 Adaptm Rosyid

Ridlo menyatakan bahwa dalam kata wahyu tukandurg dua wrsw lnngatian

pokok, yakni ketersembunyian atau kerahasiaan (al-khqfa ’) dan Kecepatan

(as-sur ’ah). Oleh karena itu wahyu menuut bahasa dapat didefinisikan

sebagai txhkut :

,;+ 32 3; 8 451 a;; :l1 :pL;J\ &;_J\ ):'JS FM9\

1 Mdlammad Aldub Risalah Tauhid (Jakartz Bulan Bintang, 1989). 89

2Louis Ma’luC al-Munjid (Beirut Darul MusyTiq, 1 977), 892

10
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“Wahyu adalah pcmbcritahllan secara rahasia dan cepat khusus
bagi orang yang dituju oleh pemberitahuan itu, sedangkan orang
lain tidak mengetahuinya'-3

11

Wahyu yaitu pemberitahuan secara tersambung dan dengan cepat,

tetapi kata itu lebih dikenal dalam arti apa yang disampaikan Tuhal kepada

nabi-nabi. 4 Dalam pengertiannya dari segi bahasa ini, kata wahyu digunakan

di dalam al-Qur'an dan mempunyai arti sebagai berikut :

a) lawn yang fitn bagi manusia, seperti wahyu yang dit»dkan Ll)ada ibu

nabi Musa a.s

(V : _4'-iiI) \L;3 bi ;; }i 31 e:'; 3

“Dan Kami ilhamkan kepada ibu Musa: Susukanlah dia!” (QS

al-Qashash : 7)’

Wahyu yang tersebut seperti ayat di atas diberikan atau disandarkan pada

ibu Musa, seorang manusia yang bukan nabi dan bukan rasul. O.eh karena

itu kata-kata wah)11 tersebut hanyalah t»rarti ilham yang biasa dit»dkan

kepada semua manusia baik nabi, rasul maupun manusia biasa.

b) Ilham yang k»rsifat instink kepada hewan, seperti wahyu yang dit»rikan

kepada lebah.

-;M. Ru)id RidIn, ,1/- 1111/1111 ,1/-4 01/1,#nIn,k/( Beirut: al-\laklab al-Ismail. 197 1 ). ++

4Nasution, 11l1/ ... . 15

SAI-QurJal\ 28:7.
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e: 3 4X\ ): 3 C;: 9+1 3: 6+?3\ ? i p.3\ 31 a Vb 1"; 3

(\ A : >js) J+;

“Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah-lebah: Buatlah
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu dar di
tempat-tempat yang dibikin manusia'’ (QS an-NahI : 68)'

C) Bisikan jahat daN setan-setan dan usahanya untuk menyulap kejahatan

sehingga nampak indah di hati manusia.

(\ \ \ : rugi) ;?ji,64 ;#qi 11 b; A SLta\ J1 3

“Sesungguhnya setan-setan itu membisikkan kepada kawan-
kawannya agar membantah kamu" (QS al-An’am : 121 )7

Fiman Allah yang lain

1 ; ’8’h 1; u> ); :; t 3 '1 bbG 13L ; B U1; 2LJ3 }J

( \ \ X : fUSI) <JJ} Jb51 334 J&

“Dan demikIanlah Kami jadikan bagi tjal»tiap nabi itu mL5uh,
yaitu setan-setan (dari jenis) manusia dan (dari jenis) jin,
sebagian mereka membisikkan kepada sebagian yalg lain
lxrkataan-perkataan yang indah-indah untuk m«Iipu
(manusiay’ (QS al-An'am : 112)8

6 Ibid._ 16:68

1 Ibid.. 6. 121

3 ibid__ 6:1 12
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d) Isyarat yang cepat dengan tanda-tanda tertentu seperd wahyu yarg

djt»dkan kepada nabi Zakaria kepada kaumnya.

a1 3 83; } JT :+C51 ;;\s V 1);J\ 04 o) aj i;J/ / P P =H

(\ \ : f/)

“Maka ia keluar dari mihrab menuju kamnya, lalu ia memberi
isyarat kepada merch: Hendaklah kamu t»rtasbih di waktu
pagi dan petang!” (QS Maryam : 11)9

e) Perintah yang disampaikan Allah kepada malaikat-Nya untuk aikajakan.

Allah berfirman :

( \ v : Jb:91) \;,1 3 Jt 1 /3 :k Li 3:kit 31 aS rJ 31

“(Ingatlah), ketika Tuhanmu mewahyukan kepada para
malaikat: Sesungguhnya Aku bersama kamu, maka
teguhkanlah (pendirian) orang-orang yang telah beriman” (QS
al-AnnI : 12)1'’

Dari beberapa uraian di atas, maka pengertian wahyu menIna bahasa

adalah suatu pemberitahuan yang disampaikan kepada orang lan berupa

petunjuk atau perintah yang sifatnya rahasia (tersembunyi), baik

pemberitahuan itu dengan isyarat yang cepat, dengan tulisan maupun dengan

cara yang lain.

" Ibid, . 19: 11

\u Ibid._ 8: 13
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2. Menurut Pengertian Istilah (Terminologi)

Wah)11 adalah nama bagi suatu yang dituangkan dengan cepat dai

Allah ke dalam dada nabi.nabi-Nya sebagaimana dipergunakan juga untuk

iafadz-lafadz al-Qur’an. 11

Definisi wahyu menurut syara' yang dikemukakan ulana- antara lain

scpcni yang ditulis al-Zarqani :

”C' 1.4 :ub\ :3 JG ;B\ J& Ji CH\ 3LJ Ui enb :,391 Ci

.,XL i;a ;} {6 {; 2,b 36 3 ,411 2aLl ; IJ 6 J?
4 ++

“Adapun wahyu, maka pengertiannya menurut syara’ adalah
pemberitahuan Allah kepada hamba-hamba yang dipilih-Nya
tentang segala sesuatu yang hendak Ia targkapkan kepadanya akan
tetapi pemberitahuan itu melalui cara rahasia dan tersembmyj
yang tidak biasa bagi manusia”12

Menwut Manna' al-Qathan mendefiniskan :

.dai 3, L; uU J;b\ Jk 331 iW

“Kalamullah yang diturunkan kepada seorang nabi di antara nabi-
n?bi-Nya

11

11Hasbi Ash Shiddieqy, &:jaruh thn Pengantar IIm 1 al{2urJar atau Tqfsir (J3kartz Bulan

Bhtang, 1980), 27.

12 Al-Zarqani, Marxrhil al-lrMr 6 U lulu a142ur'an (tt: Isa Babil Hlabiy, 1973). 56.

13a]-Qathan, Mabahits ... , 33
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Menurut Muhammad Abduh, “Wahyu adalah pemberitahuan Allah

kepada nabi di antara nabi-nabi-Nya tentang hukum syara’ dan semacamnya”,

Dan ia menambahkan bahwa yang dikatakan wahyu adalah pengetahuan yang

didapat seseorang pada dirinya sendiri dengan keyakinan yang penal, bahwa

pengetahuan itu datang dari Allah baik dengan suatu perantaraan ataupun

tidak7 bdk ' dengar pcrantaraan suara yang dapat didengar maupun tanpa
t

J
suara. 1

MentaIIt H. Abu Bakar Aceh, “Wahyu ialah pcnerilnaan perintah-

per{ntd1 Allah kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan larangan-larangan-Nya

berupa sabda Allah yang tidak tx:rhtruf dan txrsuara”.15

Menua Madara Muhammad Ali, M. A. LLB, “Wahyu ialah firman

Alldr yarg dsampaikan kepada anbiya ' (para nabi) dan auli):a ’ (para wali,

yaitu hanba Alla yang ikhlas yang tidak diangkat sebagai nabi)-. 1c

Adapun bentuk-bentuk wdyu yurg diterima para nabi dari Allah

diterangkan dalam surat Asy Symura ayat 51 :

S;) H bi +b Jj3 ) bi 63 V 1 :1,1 K :ji /4 =,Lg L 3
+

C.\ : 3,#Jt) ;;6 La 21
Lg G C 4:k 3> 33

11Atxiut\ Risalah ... . 89

15 Abu B,akn Acdit Sejarah al-Qur'an (Surabaya.Malang: Sinar Bupemi. 1956>. 7.

16Madau Muhammad Ali, lslamolo$ (Jakarta Darul Kutubil Islamiyah, 1980), 139
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“Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bAwa AIIM
t»rkata-kata dengan dia kecuali dengan perurtaraan wahyu atau di
belakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan (maIarkat)
lalu diwahyukan kepadanya dengan seidn-Nya apa yang Dia
kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksara”
(QS asy-Syuura :51)17

Dari penegasan ayat tersebut dapat disimpulkan adanya 3 cara wahyu

Allah kepada para nabi-Nya, ketiga cara tersebut :

a) Nabi Muhammad ketika pertama menerima wahyu mengalani mimpi

vanE benar-benar terbukti sama dengan kenyataan yang terjadi (a/-17/ }m

al-shadiqah), seperti yang disebutkan dalam riwayat Bukhari dan Muslim

dari Aisyah r.a.

\:JJ1 ul 3is :' ;E 3 412 d1 „Lb d\ JL ::) ' 4 BJ JL’A J 31

.. e33 S 613 JJ LI,1; V 1 ;';, 6; y O t<3 {P\ ,Fl 8\ 7"\1

(b' J-')

“Wahyu yang pertama kali dialami Rasulullah s.a.\v. a(blah
&rupa mimpi yang baik dan benar. Dan tidaklah beliau
mengalami mimpi, kecuali pasti mimpi itu datang menjelma
bagai terangnya seperti sinar cahaya subuh" (Muttafaqun
Alaih)

17Al-Qur’an, 42:51
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Yang dIalami nabi, jauh sebelumnya tcldl dialami nabi Ibrahim

17

sehubungan dengan perintah untuk menyembelih puteranya Ismail seperti

yang diceritakan pada surat ash-Shaffaat ayat 102. Allah berhrmar

136 %u H3i Ji fUl J uSi 31 31 ( JU 7Jt ZC 1,Lil 111

3,ILal 34 4’S\ ,a 01 dIA 11. ,3 6 J11\ al L1 JLI ,d ,J

(\• T : c'DEalt)

“Maka tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusdla
bersama-sama Ibrahim. Ibrahim tnrkata: Hai ana<<u.

sesungguhnya ahI melihat dalam mimpi bahwa aku

menyemt»lihnru. Maka fikirkanlah apa pendapatmu: la
menjawab: Hai bapakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan
kepadamu, insyaallah kamu akan mendapatiku termasuk

orang-orang yang sabar'- (QS ash-Shaffaat : ]02)1 Fi

b) Allah berbicara langsung kepada nabi-Nya dari balik tabir, maksudnya

ialah seorang nabi mendengar kalamuIlah tanpa dapat melihat Allah

Seperti yang dialami nabi Musa a.s. ketika mendengar surat al 4’raf ayat

143. Allah berfinnan :

cJ JU tU! ;b:i JJi 1; ) JB by =X 3 64J J1y ;LI \ ',J )

JB,3 C,11 ,f } -J L3 iK:2 )iN\ JP uH\ Jl > 1 :SJ 3 J )J

It Ibid 37: 102
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2:€ 2JG;’_ bG 31;i iII ,Ji& ;; ;, 3 KS ltl; 'd LL

1 J

( \ tf : JS/9 q) 3)u3U JIT (i 3 XJ 1

“Dan tatkala Musa datang (tmtuk munajat dengan Kami) pada
waktu yang telah Kuni tentukan dan Tuhan telah txr6rllan
aangsung) kepadanya, berkatalah Musa: Ya Tuhanla,
nampakkarlah (diri Engkau) kepadaku agar aku dapat melihat
kepada Engkau. Allah t»rfirman: Kamu sekali-kali tidak
sanggup melihat-Ku, tetapi melihatlah ke bukit itu, maka Jika
ia tetap di tempatnya (sebagai sedia kala) niscaya kamu cbpat
Melihat-Ku. Tatkala Tuhannya nampak bagi gunung itu,
kejadian itu menjadikan gunung itu hancur luluh dan
Mumpun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar kem3ali,
da berkata: Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau
dan aku orang yang pertama-tama beriman” (QS al-A-raf :

143)Iq

c) AIIM menyampaikan wahyu melalui malaikat Jibril yang diutus kepada

nabi-Nya. Dan ini telah ditegaskan dalam swat asy-S)u’araa’ ayat 192-

194 :

3$3 ab dI (>=PSl 131 ', Jy CAJa\ 33 J,#5 1

( \ \ t – \ qT : g/) <:>bUt -y

“Dan seswlgbdrnya al-Qur’an ini benar-t»nar diturunkan oleh
Tuhan semesta alam{) Dia dibawa turun oleh ar-Rull al-/unill
(Jibril)O Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kanlr menjadi

vj Ibid. . 7: 143
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salan seorang al antara orangK)rang yang memDeH

@gatan(>” (QS asy-Syu’araa’ : 192-194)20

Dan terdapat juga dalam surat a]-Baqxdr ayat 97 :

-; LJ Lilb 33\ JSb 1413 fs 15) ip );J 133: JK :3 }j

( qV : 8 A t) daN d;1l; 3 Jb 3 4]li

Katakanlah: Barangsiapa yang menjadi musuh Jibril, luka
Jibril itu telah menurunkannya (al X)urJan) ke dalam hahmu
dengan sejdn Allah; memt»narkan kitab-kitab yang
sebelumnya dan menjadi petunjuk serta berita gembira bagi
orang<rang yang beriman” (QS al-Baqarah 97)21

Dari t»t»rapa istilah di atas dapat disimpulkan bahwa wdryu ialah

firman Allah t»nrpa pengetahuan yang disampaikan kepada para nabi-Nya

dan yang terakhir kepada Nabi Muhanmad s.a.w. berupa perintah, larangan

dan pengetahuan, baik dengan perantara atau tidak.

Wahyu Allah '-yang disampaikan kepada para nabi-Nya sebagian ada

yang hanya t»rupa pengetahuan yang tidak bersuara dan beri-uruf. dan

sebagian ada yang wahyu itu diabadikan dalam sebuah kitab seci seperti

Taunlt yang diterima oleh nabi Mus& Zabur yang ditcrima oleh rabi Daud.

Injil yang diterima oleh nabi Isa dan al-Qur'an yang diterima oleh Nabi

Muhammad s.a.w. Umat manusia dapatnya mengetahui bahwa ajaran yang

3\ Ibid.. 26: 192-194

21 Ibid.. 2:97
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disampaikan itu wahyu Allah adalah darI lisan nabinya, sedang tulat Islam

dapat mengetahui bahwa ajaran yang disampaikan Nabi Muhammad s.a.w.

juga t»rasal daH wahyu Allah, adalah daN lisan nabinya dan dari kitab al-

QuI’an sebagai perwujudan tertulis daN wahyu tersebut.

B. Sejarah Ringkas al«)ur'an dan Penulisannya

1. Pengertian al-Qur’an

rU«?ur’al menwut bahasa txrartj “bacaan'’, atau yang dibaca. Al-

Qur’al addd1 mashdar yang diartikan den pn arti ism mqf uI , yaitu nraqru

yarg dbaal.22 Allah s.w.t. menggunakan kata c.u’an dalam Eman-Nya :

( \ A- \ v : bUI) OID &jt; 116 anJi 3 il

“Sesunggutmya Kanilah yang mcngumpulkannya (di da(janu dan
Kamilah membuatmu pandai) membacanya. Apabila kamu Telah

selesai membacakalnya maka ikutilah bacaannya itu'- (QS al-

Qiyamah : 17-18)23

Pencbpat Asy’M tidak jauh dari pendapat al-Fana'. MenunJtnya kata

al-Qur'an txrual dui kata kerja qarana yang berarti “merIndUkan”.24

Pertimbar8aannya bAwa aIQuran yang terdiri dari banyak surat dan ayat itu

dIhimpun dur dipadukan antara yang satu dengan yang lainnya.

nAsh Shiddieqy, Sejarah ... . 1

3 Al.Qur’an, 75: 17. 1 8

2+Tim Penyusun Teks B(nl Dirasat lslanriyah (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 1995), 1
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Menurut az-Zajjaj yaitu “Qur’an” itu seimbang dengan 1l1 Yan, yakni

harus drbaca dengan bung Qur’an (dengan hammh). Diambil dari kata Qur-1

yang berarti “mengumplllkan”. Dan dinamai Kalamullah dengan 'Qur’an”,

karena dia mengumpulkan t»t»rapa surat.

Menurut al-Lihyany dan segolongan ulama’, bahwa !afadh “Qur’an”

itu bermakna “yang dibaca-.2’

Menurut asy-SyafI’i kata Quran (tanpa hamzah), bukan kata jadian

Kata itu merupakan kata asal yang digunakan Allah dalam menyebut kitab

suci-Nya. I{uruf nm 7 pada akhir kata itu merupakan huruf asli. menurut

pendapat ini kata al-Qur'an diambil dari kata qardi ' iII , jama ' dari kata

qarinah. yang tnrani pertalian atau perhubungan.

Sedangkan al-Qur’an menurut istilah, secara umum apabUa disebut

aId?urJan, maka orang akan memahami bahwa yang dimaksud aalah kitab

suci tunat Islam, yaitu kitab suci yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

s.a.w. sebagai kitab pedoman hidup manusia menuju kcsclandtan hidupnya di

dunia dan akhirat.

Menurut pendapat lain Qur'an menurut istilah

9 o C) o f 1:1 / / //F o /o 9 111 / / o 7 111=> / / #f / / /1 w / 2 1e JIIp e } o )\JrFH+• / Jl

J/:JTV\y; 143+-/1\ i;LiVvt’ # JJlt eAt &l f=>6 J-3

/ /, { ' , 9 , > /{ /o/ 676/6 // 6 ' > ' /o ? C O //

/fJb +1 / 1/5 y} JAb #bb 9 yA\ tU\ 31B

3 Ash Shiddieqy, Sejarah . . , 4
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al-Qur’an adalah ficman Allah yang dada tandingannya (mu jiz)
diturunkan kepada Nabi Muhammad penutup para naib dan rasul
dengan perantara malaikat Jibril, ditulis dalam mushaf-mushaf
yang disampaikan kepada kita secara mutawatir nrta
membacanya merupakan suatu ibadah”26

Menurut as-Siddiqi, al 4)ur’an adalah kalam Allah yang diturunkan

kepada Muhammad, ditulis dalam mushaf dengan menggunakan bahasa Arab

dar sanpai kepada kita dengan jalan mutawadr serta dimulai angan al-

Fatihah dan diakhiri dengan surat an-Nas.27

Dari beberapa pengertian di atas dapatlah disirnpulkan I)ahwa al-

Qur’al adalah ka]amullah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad s.a.w.,

sedang kalamullah yang diwahyukan kepada nabi-nabi set»hrm Nabi

MdlurunaI s.a.w. seperlj yang djwahyukan kepada nabi Ibrahim, Mus&

Daud dan Isa a.s., tidaklah disebut al-Qur’an. Begitu juga kalamullah yang

diwdryMur kepada Nabi Muhammad s.a.w. seperti hadits qudsi, tidaklah

disebut al«?ur’an dan membacanya tidak termasuk ibadah.

Keberadaan al-Qur'an sebagai wahyu Allah yang djterma Nabi

Muhammad s.a.w., tidaklah diragukan lagi, karena kedatangan wahyu al-

Qur’mr itu driwayatkan secara mutawatir, artinya kedatangan dan !nbcradaan

al-Qtu'ar itu dit»ritakan oleh banyak sekali orang yang ddak ada

kemungkiran mereka itu bersependapat untuk berbohong. Kebararan al-

3Suad dan Shiddiq, Mutiara al<2ur'wr (Swabwa: Sarana Ilmiah Pres, 1988), 18.

nTim Penyusun Teks Bmt Dirusat . . . 2
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Qur'an sebagai wahyu Allah tidak diragukan lagi, sebab keaslian dan

kesuciannya t»nar-tnnar terjamin yang jaminan itu bukan hanya dM y,mg

menerima wahyu tetapi daN Allah pembri wahyu.

2. Nabi Muhammad s.a.w. Penerima WahYU al 4>ur’an

AIX)ur’an sebagai himpunan wahyu Allah yang diperuntukkan

sebagai pedoman hidup umat manusia, adanya tidak bisa terlepas dari

penerima, pengemban dan penganjurnya, yaitu Muhammad s.a.w .

Rasulullah Muhanmad dilahirkan di kota Mekah pada tanggal 20

April 571 M atau tanggal 12 Rabiul A\\\vaI th Gajah. Beliau dilahirkan dalam
4

keadaan yatim karena ayahnya yarlg bernama Abdullah bin Abdul Muthalib

meninggal 1 7 bulan sebelum beliau dilahirkan. Dan pada wash beliau

t»rusia 6 tahun, ibunya dipanggil pulang ke Rahmatullah dan jadilah t»liau

yatim piatu. Kemudian t»liau diasuh oleh kakeknya Abdul Muthaib dengan

penuh kasih sayang,28 tetapi Sang kakek hanya sempat mengasuhnya selama

dua tahun, selanjutnya beliau diasuh oleh pamannya bernama N)u Thalib

sampai usia dewasa. Sejak kecil beliau sudah menampakkan tingkah laku

ya11g baik da11 aklllak ya11g lnulia, tidak ’nlcras,1 nlcndcrita walauptul dalalll

keadaan yatim piatu, sebab sejak kecil beliau senang nrengeterapkan pola

hidup sederhana, txrhati jujur, adil dan bijaksana; tutur katanya sopan, lemah

lembut dan berhikmah; perilakunya merupakan cermin bagi selalian nnnusia.

38Dq)ag RI, al<)ur'wr dWI TerjenrahrrJU, 1982-1983, 54
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Pada usia 25 tahun, beliau kawin dengan Khadijah seorang janda

bangsawan Quraisy. Dari perkawinan ini telah memberi ketenrlg,in dan

ketenteraman bagi beliau karena memperoleh cinta kasih yang mIlls dari

seorang wanita yang sangat patuh pada ajaran agamanya dan yang wIalu siap

sedia menyertai beliau dalam segala penderitaan dan kesusahan dengan

pengorbanan harta sekalipun guna melaksanakan dakwahnya mengajak

manusia kepada ajaran nenek moyangnya Ibrahim dan Ismail yaitu

mentauhidkan Allah.

Pada waktu Muhammad s.a.w. berusia 35 tahun, terjadi perselisihan

di artara pemuka-pemuka Quraisy yang mempersengketakan pembaharuan

bentuk ka’bah. Ternyata t»liau t»rhasil mendamaikan pemui’a-pemuka

Quraisy yarg berselisih memperebutkan hak untuk menempatkan kembali

batu hitam (al-Hajand Asrvacf) ke tempatnya semula dj ka’bah. sehingga

beliau mendapat gelar “al-Amin” yang artinya orang yang dapat dipercaya.

Dan keiRa Nabi Muhammad menginjak usia 40 tahun, tnliau lebih

baryak mengerjakan tahannuts (bersemedi), bersembunyi-sembu3g untuk

bertafakkur kepada AJla1 mohon petunjuk bagaimana cararya dapat

mengubah keadaan masyarakat jahiliyah, bagaimana cara menangpIangi dan

mengubah kcbiadabar mcrek,1 serta bagaimana cara mengembalikan mereka

kepada ajnan tauhid yang pernah ditanamkan nabi-nabi terdalulu. Pada

targgal 6 Agustus 610 M, waktu t»ljau sedang tnrtahannuts di wa Hira,

lxrtepatar dengan mdn 17 Ramadhan, datanglah malaikat Jibril a.s.
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membawa tulisan dan menyuruh Muhammad s.a.w. untuk membacanya,

katanya: Bacalah! Denbv'_n terperanjat Muhammad s,a.\v. menjawab: Aku

tidak dapat membaca. Beliau lalu direngkuh beberapa kali oleh lualaikat Jibril

a.s. sehingga nafasnya sesak, lalu dilepaskan olehnya seraya cisurulmya

membaca sekali lagi: Bacalah!. Tetapi Muhammad s.a.w. mujh tetap

menjawab: Aku tidak dapat membaca. Begitulah keadaan t»ruiarg sampai

tiga kali dan akhirnya Muhammad s.a.w. berkata: Apa yang kubaaa? Kata

Jibril :

O}} 9i bl ) i;;\ DJI :,. bLbi 31; O 3; Ulil dJ r= trit

25

3

/ / z 8 a z z 6 8 #

1 jJ\) {)'fl; P 0 JaY\ ;11 (>rUb f& 3 Jt

''Bacalah dengan nanra Tuhanmu yang menjadikan<) ~’ang
menjadikan manusia dari segumpal darah(> Bacalah dan

Tuhanrnu teramat mulia{) Yang mengajarkan dengan pena (tulis
baca)O Mengajarkan kepada manusia apa yang ddak
diketahuinya<)'’ (QS al-'Alaq : 1-5)29

Inilah wdryu ymrg pertama ymg diturunkan oleh Allah s.w.t. kepada

Nabi Muhunmad s.a.w. Dan inilah pula saat penobatan bclixr sebagai

Rasulullah atau utusan Allah kepada seluruh umat manusia untuk

menyampaikan risalah-Nya.-"' Setelah menerima wahyu itu beliau terus

'T’Al-Qur'ar\ 96. 1-5

RIDq)ag RL a142ur'an ,.. . 59
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pulang ke rumah dalam keadaan gemetar, sehingga meminta diselimuti oleh

isterinya, Siti Khadijah.

Isteri yang patuh dan setia itu segera menyelimutin);a. Seelah agak

reda cemasnya, maka diceritakannya kepada isterinya segala apa y?ng terjadi

au, dirinya dengan perasam cemas dan khawatir. Tetapi isteri yang bijaksana

itu sedikitpwr tidak memperlihatkan kekhawatiran dan kwemasar hatinya,

bdlkan dengar khidmat ia menatap muka suaminya, seraya t»rk3ta: Allah

tidak akan mengwewakan engkau; bukankah end<au yang senantiasa

menolong anak yatim, memuliakan tetamu dan menolong setiap uang Yang

ditimpa kematangan dan kesengsaraan.

Karena terlampau payah setelah meng,dami peristiwa &sar yang

banI saja terjadi itu maka beliaupun tertidur. Sementara itu Siti Khadijah pergi

ke rumdr ank panarnya Waraqah bin Naufal, seorang yang tidak

menyembah berhala, telah lama memeluk agama Nasrani dan dapat menulis

dengAn bahua lbrury, teldr mempelajari serta menyalin ke bahasa Arab isi

kitab Injil dar taurat) usiarya sudah lanjut dan matanya sudah buta. Lalu

acer{takannya oleh Siti Khadijah apa yang terjadi atas diri suamiaya. Maka

Waraqah txrkata: Sesungguhnya telah datang kepadanya (Muhammad) namus

akbar (Fntunjuk yang mMa besm) yang pernah Allah turunkan (perintahkan)

kepada Musa a.s., dia sesungguhnya akan menjadi nabi bagi umat kita mi.

Dalam riwayat lain, setelah badan Nabi Muhammad kelil alan se@r

kembali, maka Khadijah mengajak nabi menemui Wanrqal1 di rumahnYa.

8
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Setelah sesampainya di rumah Waraqah nabi mcnccritakiur apa-apa :alg baru

dialaminya. Kemudian Waraqah berkata: Quddus, quddus! llai (Mtdranlnad)

anak saudaraku itu adalah rahasia yang paling besar yang pernah citurunkan

Allah kepada nabi Musa a.s. Wahai kiranya aku dapat menjadi muda dan kuat,

semoga aku masih hidup, dapat melihat, ketika engkau dikeluarkal (diusir)

kawnmu. Tidak lana kemudian Wmaqah menag@1 dtmia.31

Setelah selang lama (tiga tahun lamanya menurut pendapat Ishaq),32

barulah turun wahyu yang kedua yang t»rbwryi :

})1 ) {:>%; aC 3 <:>g; a:y 3 <:> 331: :3 <:»at Lg G

( 3 – \ : ;l1) {:>'/38

“Hai orang yang berselimut<:> Bangun dan berilah peringatan <:>

Besarkanlah nama Tuhalunu'O Bersihkanlah pakaianmu{),

Jauhilah r»rbuatan maksiatO" (QS al-Muddatstsir : 1-5)

Dengan turunnya wahyu ini, maka jelaslah sudah apa yang harus

t»ljau kerjakan dalam menyampaikan risalah-Ny& yaitu meng3jak wna

manusia menyembah AIIa,1 Yang Maha Esa yang tiada txranak dan tidak pula

diperanakkan serta tidak ada sekutu bagi-Nya.

11 Ibid.. 60

3 Ash Shiddieqy, Sczjarah

1-' Al-Qur’an 74: 1-5
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Adapun wahyu yang terakhir kali diturunkan adalaF setelah

Rasulullah s.a.w. sempurna dalam melaksanakan tugas risalah-Nya yaitu

setelah berhasil mengajak orang-orang mus)-Hk untuk beriman kepada Allah

Yang Maha Esa dan mereka mengimanj kerasulannya serta lnengjk tIti semua

ajarannya. Wahyu terakhir tersebut ialah :

(,, @y 5 ;(J L . /y 3 u,’= ;& : 1’..?i 3 ;&' Kj : IIfT &JI

(Y : 8_jl11)

“Pada hari ini telah Kuscmpurnakan untuk kamu agamamu dan
telah. Kucukupkan kepadalnu nikmat-Ku dan telah Kuridhdi lslan1

itu jadi agama bagirnu-- (QS al-Maidah : 3)U

Wahyu yang terakhir ini diturunkan kepada Rasulullah s.a.'v. di saat

melaksanakan wuquf di Arafah dalam haji wada’ yaitu di saat beliru sedang

berdoa kepada Allah dengan diikuti kaun muslimin, lalu twunlah malaikat

JIbril membawa wahyu yang terakhir dari Allah s.w.t. yang pada waktu itu

Islam sudah wmpurna ajarannya, terutama dalam halal dan haram, dan orang-

orang yang dahulwrya musynk, mereka sudah Islam dan melaksaaakan haji

t»rsama-sama Rasulullah s.a.w.

34 Ibid. . 5:3
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Setelah wah)u yang tcral lhir diterima Rasulullah, bclhu selalu

berada di rumah selama 81 hari"> sampai txliau dipanggil menghadap kepada

Allah Dzat Yang menghidupkan dan mematikan segala sesuatu

3. Cara Twrm Wahyu al-Qur’an

Wahy11 Allah diturunkan kepada Nabi Muhammad s.a.w. melalui 3

tahapan, yaitu :

a. Allah menurunkamya dari al-LatIh al-Mahfudz ke langit dznja pada

malam Qadar (Lailatul Qadar) secara sekaligus, adapun tentxlg kapan

waktunya dan bagailnalra canrnya, semua itII hanya Ala 11 yalrg

mcngctalrtli

(Y*–-\ : ,TJ,J,) <:>b;’3 ;$ j ':>b JiJ ;; )
/

“Bahkan yang didustakan mereka itu ialah al-Qur'an yang
munaf) Yang (tersimpan) dalan Lauhul MahfudzO” (QS al-

Buruj : 21-22)36

b. Wahyu al.Qur'an turun dari Lauhil Mahfudz ke Baitul 'Izzah di langit

bumi. Dalam tahap ini turun tepat pada suatu malam yang djbe'kati Allah

(laaatin mubarakatin), Malam itu kadang-kadang dinamakn malam

Qadar. Kejadian itu pada bulan Ramadhan dan diturunkan sekaligus.

Firman Allah :

15Kamaluddln MarzukI, 1 FIlmI al+2ur'car (Bandurg. tp, tt). 21.

%Al-Qur’an 85l21.22

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



30

( \ : Jai\) jUl 10 3 :a}1 Lf!

“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur'an) pada

malam kemuliaan” (QS al..Qa& : 1 )37

c. Al X)ur’an turun dari Baitul 'lzzah aangit dunia) ke bumi ke hati para nabi

dan rasul terakhir yaitu Rasulullah s.a.w. ia dibawa oleh Jibril secara

t»rangsw-angsw dengan menggunakan bahasa Muhammad s.a.w. sesuai

dengan kebutuhan dan situasi

bfd aj aLa <:>b\'t IJ)1 ', J}i <:>Alat 33 Qb):_J 1

( \ q t– \ a, Y : ,vJJ\) <:>);,1 L> J& <:>)ya! :,.
g

“Dan sesungguhnya al-Qur'an ini benar-benar diturunkan o4eh
Tuhan semesta alam<) Dia dibawa turun oleh ar-Ruh al-Amin

(Jibril)O Ke dalam hatimu (Muhammad) agar kamu menjadi
salah seorang di antara ormgmmg yang mant»d
F»ringatanf) Dengan bahasa Arab yang jelasO” (QS ay-
Syu’araa’ : .192-195)38

Walaupun al X)ur’an diturunkan dengan bahasa Arab yaitl bahasa

Muhammad s.a.w. sebagai pembawanya, namun bukan t»rarti al-Qur'an

hanya khusus untuk orang Arab saja, melainkan untuk seluruh umat

manusia di seluruh dunia. Adanya Allah memilih bahasa Arab sebagai

bahasa ai-Qur’an dikarenakan bahasa Arab adalah bah&sa yang simpel,

-i7Ibid,. ql ,\

111 ibid_. 26: 192.195
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mudah dan jelas, yang mudah dipelajari oleh umat manusia d seluruh

dunia. Dengan adanya bhs Arab dipergunakan bahasa al-Qur'an, maka

secara otomatis bahasa Arab menjadi bahasa persatuan dan bahasa

komunikasi bagi unat Islam di seluruh dunia, baik komunikasi dargan

Tuhannya maupIai dengan sesama umat Islam.

4. Penulisan dan Pemeliharaan Wahyu al+Wan

Wahyu al-Qur'an telah diterima Rasulullah s.a.w. selama kurang

lebih 23 tahun (22 tahun, 2 bulan, 22 hari). Setiap kali Rasululbh s.a.w

menerima wahyu, lalu nlembacakannya di hadapan para sahabat dan

Incnyuruh Incrcka mcngJlafblkannya dan Incnuliskannya di batu, kulit

binatang, pelepah kurma dan apa saja yang bisa dipakai untuk menulis. Nabi

menerangkan kepada mereka bagailnana tertib urut ayat-ayat itu Jan surat

harus disusun. Nabi melarang kepada sahabatnya menulis ucapan-ucapan

tnliau sendiri yang disebut Hadist. Inrangan ini telah dengan maksud agar

tidak bercampur-baurnya al-Qur’an dengan hadits.39

Penulis-penulis wah)11 al-Qur’an pada zaman Rasulullah s.1.w. yang

menulis untuk nabi juga untuk dirinya sendiri adalah Zaid bin Tsabit dan

Mu'awiyah, keduanya ini yang terbanyak nrenulis u'ah}11 al-Qur'an, di

samping itu juga ada penulis-penulis Ia_n seperti Ali bin Abi Thalib, Utsman

bin Affan dan Ubay bin Ka-ab.

19Zainal At)idm S, Seluk Beluk cr142ur'an ( Jakarta: Rineka Cipt& 1992). 29
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Uatuk memelihara wahyu al-Qur’an agar tetap melekat di dada nabi,

maka setahun sekali malaikat Jibril datang untuk mengadakan repetisi. Beliau

disuruh membaca kembali seluruh wahyu yang telah diturunkan di hadapan

Jibril, demikjar ini dilaksanakan sejak awal tabur diturunkan wahyu sampai

menjelang )ehau wafat. Repetisi yang hampir sama dilakukkan pula oleh nabi

terhadap sahabat-sahabatnya. Nabi menyuruh mereka mambacakan al-Qur’an

di hadapannya, untuk dibetulkan hafalan dan bacaan mereka.

Dari keterangan-keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa dalan

rangka pemeliharaan al-Qur'an di masa nabi terdapat tiga unsur r)wok yang

(]

tololrg''lnerrolong, - ' yaItu :

a. Hafalan dari mereka yang hafal al 4?ur’an

b. Naskah.naskah yang ditulis uduk nabi

c. Naskah-naskah yang ditulis oleh m«eka yang pandai menulis dan

membaca urtuk mereka masing-masing

Pada masa nabi keseluruhan al-Qur'an telah ditulis. Kcncati masih

dalam keadaan terpisah-pisah dalam berbagai kepingan dan lembuan. Pada

masa Abu Bakar lembaran dan kepingan itu ditulis kembali dalam lembaran'

40Dq)ag RI. al-Qur'an ...
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lembaran can diikat dengan benang, tersusun menurut urutan ayaf.ayatnya

seperti yang telah digariskan oleh nabi.41

Latar t»lakang usaha penulisan al<2ur’an pada masa Ate Bakar

menuut riwayat terjadi sesudah F»F»rangan Yamamah, tahun kecua belas

llijriah. Dalam peperangan tersebut peperangan antara kaum muslimIn dengan

kaum murtad pengikut Musa{tamah al-Kadzab, 70 orang sahabat pcnghafal al-

Qur'an telah gugur sebagai syuhada’. Kenyataan ini sangat mengkhawatirkan

Umar bin Khattab, karena itII beliau mengusulkan kepada khalifah /bu Bakar

agar dilakukan pengumpulan dalam arti penulisan kembali al-Qur%n. Pada

mulanya khalifah keberatan menerima usul Umar ini, namun berkat dialog

dan lobi-lobi yang intensif di antara keduanya, Abu Bakar akhirnya menerima

usul Umar tersebut. Untuk itu khalifah menugaskan kepada Zaid Un Tsdbjt

\ultuk melaksanakan F»kerjaan mulia itu.

Dalam usaha pengumpu.an itu Zaid bin Tsabit bekerja dengan sangat

teliti. Kcndatipun ia hafal seluruh al-Qur'an, namun ia merasa palu untuk

mencocokkannya dengan hafalan dan tulisan para sahabat yang laIn. Dalam

ketelitian inilah. para ulama dapat memahami sepenuhnya ucapan Zaid bin

Tsab it mengenai akhir surat at-Taubah: Sehingga aku temui akhir surat at-

Taubah pda Ali Khuzaimah Anshah, yang tidak aku jum3ai pada

seseoranglrm selain dia

41Tim Penyusun Teks Book. Dlras 71 ... . 14
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Shut)hi al-Shalih berpendapat bahwa pengumpulan atau penulisan a1-

Wan pada masa Abu Bakar selesai dalam tempo sekitar satu tahun, dengan

alasan bahwa perintah Abu Bakar ditxHkan setelah I»rang Yamamah,

sedandtan pekerjaan itu selesai antara waklu usainya perang Yamrmah dan

wafatnya Abu Bakar al-Shjddjq.42

Wahyu al-Qur'an yang bcrhasil dikumpulkan dan dituliska1 kembali

tersebut diikat mcnjadi satu jilid dengan tchnik pcnulisan dan penyusunan

sch;rgainralr iI yang clitul\itlkkiu\ Rmiulullah s.ir.w, kc 1)adil dirnya dan

selanjutnya diserahkan kepada khalifah Abu Bakar. Setelah bel.au wafat

kemudian dipindahkan ke rumah Umar bin Khattab selama beban menjadi

khalifah dan setelah beliau wafat, mushkhaf al<2ur'an disimpan di rumah

Hafsah puterinya yaitu istri Rasulullah s.a.w. sampai pada masa khalifah

Utsman bin Affan ra.

Pada masa pemerintahan khalifah Utsman bin AfFan, una Islam

telah berkembang pcsat kemana-mana kc berbagai negeri sampai cacrah Iual

Art.b. Pada suatu ketika terjadi perselisihan antara umat Islam yang satu

dengan yang lainnya tentang bacaan al-Qur'an. Masing-masing merasa bahwa

bacaannya sendirilah yang paling &nar dan paling baik. Persdisihan ini

dikarenakar dahulu Rasulullah s.a.w. memberilan keIonggarm kepada

nlbid. . 15
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kabilah-kabjlah Arab dalam meIrfa7hkan aIOur’an menurut dialex mereka

masing-masing, hal ini agar al<}ur'rn lebih mudah mereka hafal.

Mendengar adanya perselisihan dalam melafadzkan al-Qur'an

tersebut, maka khalifah Utsman bin Affan segera memerintahkan seseorang

untuk melerai mereka agar tidak terjadi perpecahan di antara merexa seperti

yang terjaIII atas orang-orang Yahudi dan Nasrani dalam IncnanENapi kitab

suclllya .

Lalu dibentuklah panitia penulisan al 4}ur’an lagi yang diketuai oleh

Zaid bin Tsabit, yang tujuannya untuk mempersatukan bacaan dan tulisan al-

QuIJan. Wahyu al-QuIJan yang dahulu pernah ditulis di masa pemerintahan

Abu Bakar, ditulis lagi dengan beberapa penyempurnaan cara peaulisan, di

antaranya tentang kesatuan bacaan dan tulisan yang dapat dipakar pedoman

bagi seluruh umat Islam. Kumpulan aI«?ur’an tersebut dinamakan “Mushhaf

Utsmani” dan tulisannya disebut ''Rasmul Utsmani”.

Dengan adanya penulisan wah)11 al-Qur'an tersetut maka

terpeliharalah al-Qur’an dan kesalahan-kesalahan penulisan da1 bacaan,

terhindar dari usaha-usaha penyjsipan dan penambahan daN tarx'an.tangan

kotor, menyatukan dan menyaagarnkan ejaar tuliwl dan binaan, dan

menyatukln tertib susunan surat

Di neganr Republik Indonesia pemeliharaan al X)ur’an dilakrrkan

dengan :
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1. Didfdk tin suatu ikatan organisasi “Jam’iyatu1 Quna’ wal HllfPr,ch” dM

tingkat pusat sampai daerah.

2. Dibentuk suatu badan pentashih yang disebut Lajnah I'cntushih a[-our'an

dengan keputusan Menteri Agama Republik Indonesia No: 37 taIlun 1957.

3. Didirikan Pondok-pondok Pesantren dan Madrasah Tahfidzil Qur’an,

Perguruan Tinggi Ilmu al-Qur’an yang khusus menghafal dan mempelajari

al-Qur'an.

4. Diadakan Musabaqah Tilawatj wa Hifdzil Qur’an baik tingkat Nadonal

maupun Internasional.

5. Dibuat kitab suci al-Qur’an puuka, yang ditulis tangan olen penulis.

penulis Indonesia sendiri yang sekarang tersimpan di masjid Baitur

Rahman di Jakarta

Demikianlah sejarah penulisan dan pemeliharaan al-QtL’an sejak

7nman Rasulullah s.a.w. sampai sekarang, yang dengan usaha tcrscbut

terhidarlah al-Qur'an dari pemalsuan, perubahan-F»rubahan yang dilakukan

oleh orangomng yang tidak bertanggung jawab. Sedikit saja ada perubahan

pada teks al X)ur’an, maka dengan segera hal tersebut diketahuinya karena al-

Qur’an dihafa I dan dipahami tulisan serta maknanya sekali oleh sebagian besar

umat Islam.

5. al<)ur'an sebagai Mu’jizat

Para nlsul Allah dalaln nrelnbawakan misi risalall-Nya did&kung oleh

kekuatan Tuhan dengan sesuatu yang tidak bisa diselani akaI (hn di luar
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kemampuar manusia untuk melakukannya, kekuatan itu disebti dengan

“Mu’jizat”

Dalam Kamus Besar [rdonesia diartikan sebagai “keadian ajaib

yang sukz dijangkau oleh kemampuan akal manusia-’. DaII kata mujizat

1

diambil dari kata Arab )–391 (a’jaza) yang berarti “melemahkan atau

menjadikaa tidak mampu'’.43

Dengan denhkian mu’jizat ini hanya diberikan kepada nabi-nabi

untuk menguatkan kenabian dan kerasu]annya dan bahwa ag,ma yang

dibawanya bukanlah bikinannya sendiri tetapi benar-benar darI AldI s.w.t.

Kepada nabi-nabi scbclum Nabi Muhammad telah diberikan mu’_Uzat )'mg

bermacam-macam, seperti tongkat yang diberikan kepada Nabi Musa yang

dapat menelan semua ular yang didatangkan tukang-tukang sihir dan dapat

membelah laut sehingga nabi Musa dan kaumnya dapat menyelanutkar dirI

dari kcpungan tentara Fir’aun dtagan menyeberangi laut yang telah terbelah

dua itu, akhirnya Fir’aun bersama tentaranya karam di lautan. Nabi Isa

mu’jizatnya dapat menghidupkan orang mati. Dan Nabi Muhammad s.a.w.

djberikan mu'jizat di antaranya Isra- dan Mi’raj dalam waktu satu nalam dan

keluarnya air dari ujung jarinya ket ka ketiadaan air, tetapi mu’jzat yang

tertnsar yang diberikan ' kepada Nabi Muhammad s.a.\v. adalah al-Qur’an,

4sM' Quraish Shihab, A/u47ilar al{2ur’tIl- (Bandwlg: Mi7an, 1997), 23
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suatu rlu’jizat yang dapat disaksikan oleh seluruh umat manusia sepanjang

masa karena memang beliau diutus oleh Allah untuk menyelamatkan manusia

di mana dan di masa apapun mereka berada. Oleh sebab itu Allah menjanin

keselamatan al-Qur’an sepanjang anu :

/ J / # 9 od / o _ 8

Fat) d>it;J a b1 3 ’Fbs\ u; ’f= b 1

“Sesungguhnya Kami telah menunmkan al-Qur’an dan

sesrm©uhnya Kami tetap memehharanya” (QS al-Hijr : 9)44

Menurut Manna’ Khalil al+>than dalam Mabahits fI Ulum al-

Qur'an, bAwa mujizat al-Qur’an meliputi segi bahasa, ilmiah dan ajaran.45

1. Segi )ahasa; al-Qur’an tidak dapat tertandingi oleh penyair manapun,

padahal kala itu bahasa Arab sedang mencapai puncak ketinggiannya.

Pola <alilnat yang dipakai tepat, sesuai deng,111 situasi dan kondisinya,

misalnya: berbentuk pola-pola ismi)Nah-0 ' li\wah , na 0 -i=hat dan

sebagainya. BunyI huruf-huruf al<2ur'an juga terdengar indah, yaitu

ketika terpadu dalam bentuk harakat, sukun, madd dan lain-lain

2. Dari segi Ilmiah; tidak satupwr pesan-pesan al-Qur’an yang t»Rentan pn

den@n ilmu pengetahuan, bahakan ia selalu mendorong mulusia agar

menGunakan akal dan mengembangkan ilmu pengetahuar dalmn

nAl-QurJm. 159
4sSalman Harun, l\'funaru crl-Qtlr',111 (Jakarla. Logos. 1999), 1 53
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memperhatjkm1 berbagai gejala yang ada di alam raya atau yang ada

dalam diri manusia sendiri

3. Dari segi ajaran: terlihat dari ketegasann)'a dalam menjaga keseimbangan

altara hak dan kewajiban indi\ldu dengan masyarakat. PertaIna al-Qur'an

menetapkan norma-norma yang menata kehidupan indi\tdu dengan

melindungi lima hak asasi primer manusia, yaitu perlindungan atas jiw&

agama, kehormatan, harta benda dan akal. Kitab suci ini kemudian

mengatur hubungan antar 2 jndivldu dalam bentuk »rkawlnan,

membicarakan aturan-aturan pada tingkat yang lebih tinggi, yaitu

masyarakat 1 lalu negara sampai kemudian membahas hubungan

internasion,11

Di salnping al-Qur’an ditinjau dari segi bahasanya adtlah suatu

mu’ji7at yang besar, maka ditinjau dari segi isinya pun ia nengan(lung

mu'jizat pIla, antara lain :

a. Di dalam al-Qur'an terdapat berita-t»rita dan janji-janji mengenai masa

yang akan datang. Kejadian-kejadian yang akan terjadi di masa depan

adalah di luar kekuasaan lnirnusia untuk mengetahuinya. Misalnya

kejadian kerajaan RuIn pada surat ar-Rum ayat 2-3 yang mIjn va : ''Telalr

dikalahkan kerajaan Rum di negeri yang terdekat dan :ncrc da sesudah

kalah itu akan menang lagi dalam beberapa tahun’-. Pada saat itu kerajaan

RuIn nlelnang dalaIrl keadaan lemah dan tidak lnungkin akal tmngun lagi.
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Tetapi apa yang diberitakan al«)ur’an telah menjadi kenyatmn dalam

beberapa tahun kemudian.

b. Di dalam al-Qur’an terdapat pula fakta-fakta ikIiah yang tidak mrmgliin

diketahui marusia dj tanah Arab pada waktu itu, tetapi akta-akta

tersebwt dijelaskan dengan tepat dan sekarang diakui kebenarannya,

seperti: ahli-ahli ilmu falak pada mulanya menetapkan bahwa mataharI

tetap, tidak berjalan (beredar) dan hanya bumjlah yang tnredar dj

sekeli ing matahari, tetapi al-Qur'an menegaskan bahwa lnatahah juga

berjalan, dalam surat Yasin a\’at 38; “Dan matahari itu beredar di tempat

pcrcdarannya. Demikianlah ketetapan dari Yang Maha Perkasa lagi Maha

Mengetahui”.

Satu contoh lagi bahwa pada masa turunnya al 42u’an Ilmu

Kedokteran di tanah Arab boleh dikatakan tidak ada, yang ada hanya ilmu

pengetahtnn secara primitif dan takhayul. Namun al-Qur'an menerangkan

dalam surat al-Mu’minum ayat 12 – 14 :

=8 }} J uhf :U1; ;; (}=3 :,4 d)C 34 JUNI L

C;,,Si bLh; 1111 Lil;3 131 alat La;J da db31 Ul 8

: Jj„Jb) '.):bJJ 1 1l„ Li ,',\ 336 ,>1 tik :LUi }j L;J >\ LJ\

(\ T-\ !

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



41

“Dan scswrwuhnya Kami telah menciptalan mmusia dari suatu
swtpatj (berasal) dari tanah(1 Kemudian Kami jadikan saripa itu
air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim)O
Kemudian air mani itu Kami jadikan wgtrmpal darah, lalu
(segumpal) darah itu Kami jadikan segurnpal daging dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang tnlulang. Kemudian
tulang-tulang itu kami buIHcus dengan daging. Sesudah itu Karni
jadikan ia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha SInilah
Allah Pencipta yang paling baiko” (QS al-Mu’minIm : 12 – 14)#

Dengan delnlkian dapat disimpulkan bahwa al«)ur’an ;tu adalah

suatu mu’jizat dipandang dari segi bahasanya dan men@ndung mu’jizat pula

ditinjau cari segi isinya dan mIl’jizat ini akan kekal sepanjang masa karena ia

telah dijamin terpehharanya oleh Tuhan Yang Maha Esa.

46Al-Qur'an, 23.12.14
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BAB III

WAHYU MENURUT KRISTEN

A. Pengertian Wahyu (Ilham)

Ilham atau wahyu pengertian bahasa adalah hembusan nafas, dalam

bahasa Yunani disebut “theopneustos” artinya dihembus, dimasuki nlgin atau

nafas Allah.1 Sesuai dengan arti bahasa tersebut, maka tulisan yang "diilhamkan'

mengandung pengertian suatu tulisan yang ke dalamnya dillembuskan atau

ditiupkan nafaslatau roh Allah.2 Dengan demikian “ilham” diartikan banya Roh

Kudus telah mengimlakkan atau mendiktekan kepada penulis-penulis al-Kitab apa

yang harus mereka catat. Dan seolah-olah mereka atau para penulis tersebut

tulebih dahulu tidak sama sekali membutuhkan penyelidikan sumber-sunber

tertentu ataupun pembicaraan dengan orang lain.3

Wahyu atau ilham secara umum disebut pengetahuan yang diperoleh

secara ghaib atau lebih terbatas pemberitahuan kebenaran-kebenaran {ranscnden

IJ. Clyde Turner, Pokok-Fx>kok KeFrcayaoI Orang Kristen (Bandung: Lembaga Literatur

Baptis, 1978), 8
2Hadiwijono, Imut _. , 56.

IG.C. Van Niftrik dan B. J. Boland. Dogtnatika Masa Kini (Jakarta: BPK Gunwlg MuliA
1967),196. .

42
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yang diterima orang dengan percaya. Dan wahyu disampaikan secara langsung

dalam I»nglihatan atau visi atau bisikul ilahi di hati.4

Pengertian ilham diartikan sama dengan al-Kitab yaitt firman,

pernyataan tersebut menunjukkan bila Allah telah berfirIllan dan al-Kjtab

merupakan bentuk daripada firman. Sedangkan pelaksanaan firman dalam Untuk

al-Kitab menurut agama Kristen da]am 2 Timotius 3:16, “segala tuljsar yang

diilhamkan Allah memang bermanfaat untuk mengajar, untuk rrenyatakar

kesalahan, untuk memperbaiki kelakuan dul tutta mendidik orang dalam

5

kebenaran

Dalam agama Kristen pengertian firman diwujudkan dalam liri Yesus

sebagai Allah yang berada di dunia dan disebut anak Tuhan dar diyAini pula bila

tubuh Yesus itu merupakan bentuk lahir kalam-Nya. Maka Yesus t,dak h,nya

sebagai penyebar agama, tetapi juga merupakan firmar TuIlaI.6

Menurut ajaran Kristen Allah telah menyatakan bahwa diri-Nya adakh

seba©i khalik dan lxmelihara, di samping itu Allah juga menyatakan bahwa Ia

adalah penebus dosa dan penyelamat.7 Rencana pembebasan dan penyelamatan

manusia tersebut telah diberitahukan dalam sejarah suatu bangsa yang tcl,th

+Heuken S. J.. I':nsiklopcdl ... . 86

sLembaga al-Kitab Indonesi 4 Al-Kitab , . . , 256

'’Mcntegomery Watt W., Islam dan Krislen 1)c\ras,1 Itu . ter. [nu Syaftud len ( Jaana: Gaya

Media Pratam& 1991 ). 81

11. Verkuyl, HAI Percaya (Jakarta: BPK Gunwlg Mulia, 198 1 )9 10.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



45

dipilih-Nya, yaitu bangsa lsrajl, melalui suatu firman dan janji, nlilrlpi dan wahyu,

melalui nabi-nabi, imam-imam, raja-raja. Rencana tersebut telah dinyatakan Allah

dengan firman-Nya yang di jlhamkan (djwahyukan) kepada Anak-Nya yang

selanjutnya arman tersebut ditulis oleh orang«rang yang diilhamj (yang

dihembusi) nafas Roh Kudus. Oleh karena itu al-Kitab yang ditulis oang«rang

suci adalah suatu kebenaran, sebab ia dipimpin oleh Roh Kudus sehitgga dapat

terhindar dari kesalahan.8

B. Sejarah Singkat Penulisan al-Kitab

1. Pengertian al-Kitab

Al-Kitab adalah salah satu kitab yang sangat wrIting oraB Kristen;

al-Kjtab adalah kitab suci orang Kristen. Bagi orang Kristen. al-Kitab

haruslah menrpakan otoritas utama dalam warnai segala sesuatu, khusunya

dalam masalah rohani dan moral.

Al-Kitab dalam bahasa Yuranai disebut “Biblos” yang artnya buku,

maksudnya al-Kitab adalah buku sejati yang lain daripada yang lain .9

Menurut Dr. Hanal Fadiwijono al-Kitab adalah alat pernyataan

Tuhan Allah yang dengan kitab itulah manusia dapat mengenal, pernyataan

Tuhan dalam sejarah, dapat nrenyaksikan Tuhan Allah beraksi berbuat,

8Turner. Pokok-IX)kok ... . 9

9 Ibid
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berkarya dalam sejarah Israjl dan dapat menyaksikan bahwa Tuhan Allah

telah menyatakan diri dalam firman yang menjadi manusia. 10

M.H. Finlag menjelaskan bahwa al-Kitab adalah berisi catatan-

catatan yang benar yang diiihamkan Tuhan Allah. Al-Kitab tidak pernah

menyatakan bahwa setiap kata yang ada di dalamnya diHnnankan oleh

Allah. 1 1

Al-Kjtab adalah firman Allah yang “diilhamkan” oleh Roh Kudus.

Maksudnya bukanlah bahwa Roh itu mendiktekan isinya huruf demi huruf Isi

al-Kitab bukannya suatu himpunan ayat-ayat yang lepas satu sama lain. Roh

Kudus memberi kesaksian tentang pernyataan Allah yang puncajgrya ialah

kedatangan Yesus Kristus. Itulah pokok dan pusat al-Kjtab. Itulah kesatuan

dan persesuaian antara segenap isinya. 12

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa al-KItab menurut

keyakinan orang-orang Kristen adalah himpunan firman Alah yang

diilhamkan oleh Roh Kudus kepada penulis al-Kitab yang kata-kata dan

huruf-huru6rya berasal darI penulis itu sendiri sebagai kesaksian tulis terhadap

pernyataan Allah akan menyelamatkan dan membebaskan manusia dari dosa.

!'}Hadiwijono, Intan ... , 14

11 M,H. Finlay, Tanpa Ja\tab l\'fcngenai Iman 1<IIsten (Bandung: Kalam Hidup, i 965), 9
12B. J. Boland, Intisatl Iman KHsten (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1999), 63
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2. Cara Pcngilhaman al-Kitab

47

Di atas telah disebutkan bahwa al-Kitab adalah hilnpunan firman

Allah yang djilhamkan oleh Roh Kudus kepada penulis al-Kitab (sabi, rasul

atau orang lain).

Dalam masalah cara pengilhaman al-Kitab ini, orang-onr»g Kristen

berbeda pendapat antara satu dengan lainnya, yang pada garis besarnya cara

pengilhaman t«sebut meliputi :

a. Pengilhaman Mekanis

Teori ini merupakar pandangan yang hanya memp'atahankan

faktor dari Allah

Ilham mekanis adalah suatu keyakinan bahwa isi al-K.tab adalah

ilham penuh dari Tuhan yang diberikan sekata demi sekata, l'raksudnya

bahwa setiap kata dalam al-Kitab djdiktekan oleh Roll Kudus secara

langsung atau tidak langsung kepada manusia.13 Dalam pengilhaman

mekanis ini manusia hanya berfungsi sebagai mekanik (mesin) yang

secara tepat menulis apa-apa yang dikatakan Allah kepadanya uduk

ditulis. Manusia hanya t»rfungsi sebagai penulis apa yang diilhamkan

Allah kepadanya tanpa adanya perubahanm tidak menarnbah dan

rnerlgwarlgl.

13Turner, Pokok-1x)kok ... , 10
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Menurut aliran orthodoxi abad ke-17, ilham diartikan sebagai

berikut: bahwa Roh Kudus telah mengimlakkan atau mendiktekan kepada

penulis-penulis al-lgtab, apa yang tulus mereka catat .14

Pengilhaman ini, banyak para penulis al-Kitab tidak selalu

mengerti sepenuhnya tentang apa yang ditulisnya, apa yang ditulis itu

bukan berasal dari pani+drannya sendiri, segala inisiatif dan keaktifan

semata-mata dari Tuhan Allah

Sisi positif dari pengilhaman ini tentunya segala sese_tatu yang

diterima pasti tidak terjadi pembahanlan, perubahan, penghilangan

ataupun penambahan dan sebagainya dan tidak dicampurbaurkan. Lalu

kesempurnaan wahyu sebagai yang djamanahlun pada alat yang

dikendalikan, langsUng dapat dipercaya penuh dan ditempatkan pada

posisi yang ideal.

b. Pengilhaman Dinamis

Ilham jenis ini dapat disebut ilham pikiran. Mcluuut teori ini,

kata-katanya dipilih oleh penulis tetapi kebenaran yang dikemukakan

datang dari Allah. Ilham pikiran memberi kesempatan kepada para

penulis untuk mengemukakan kepribadian mereka masing-masjrg dan hal

14Niftrik, Dogtnatika ..' , 296
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itu menerangkan adanya perbedaan dalam gaya yang terdapat dalam

berbagai tulisan.15

Menurut ilham dinamis ini, apa yang dilillat, dkasa dan

dipikirkan para penulis al-K_tab identik dengan apa yang di<ehendaki

Roh Kudus. Oleh karena itu makin dekat penulis dengan KHstus, maka

makin dapat dipcrcaya hasil penulisannya. Dengan dclnikit,n, maka

tulisan para rasul dianggap .ebih dapat dipercaya daripada tu_isan para

murid rasul atau tulisan orang-orang setelah zaman para rasul. Tulisan

Matius dan Yohanes misalnya, lebih dapat dipercaya daripada tulisan

Markus dan Lukas. Jadi kewibawaan al-Kitab itu tergantung dari

penulisnya.

Pandangan ini bertentangan dengan teks al-Kitab ku sendiri,

sebab al-Kitab ternyata ada orang-orang yang tidak tergolong beriman

tetapi dipergunakan Allah untuk menyatakan luhcndak-Nyi, sebagai

misal Bileam (orang yang tidak beriman) memberi akan kehendak Tuhan

Allah (Bilangan 24:17) dan Kayafas Guga nama orang tidak beriman)

memberitahukan tentang perlunya Tuhan Yesus mati bagi Lmat Allah

(Yohanes 1 1:50).16

15Tumer, Pokok+x)kok ._ , 11

16Hadiwijono. iman ... . 59.
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c. Pengilhaman Organis

Pengilhaman organis yaitu pengilhaman al-Kitab di mara Tuhan

Allah memakai manusia sebagai alat-Nya,17 maksudnya bahwa al-Kitab

adalah alat Roh Kudus untuk menyaksikan karya penyelamatan KrIstus.

Untuk mendekati arti ungkapan tersebut gereja bcrpangkal pada

Kisah Rasul 9: 15, -Tetapi firman Tulran kepadanya: "I)crgilah, scbab

orang ini adalah alat pilihan bagi-Ku untuk mclnbcritakall nama-Ku

kepada bangsa-bangsa lain serta raja-raja dan orang-orang Israel-'. 1 '

Pada ayat tersebut disebutkan bahwa Paulus sebagai alat pilihan

Kristus, maka apa yang dikerjakan Paulus adalah pekerjaan manusia,

kata-kata manusia, kesaksian manusia namtm dapat dikatakan juga bahwa

Roh Kudus turut bersaksi di dalam kesaksian Paulus itu. Sebab Roh

Kudus, menurut al-Kitab bersaksi dengan perantaraan kesaksian manusia.

Pada pandangan pengilhaman yang organis ini lnelnegang teguh

dua fal,lor :

1) Faktor-faktor Allah adalah faklor yang terpenting. Roh suci

merupakan satu-satunya faktor yang mcnjclmakan htab suci sehingga

kitab suci diakui sebagai firman Allah. Jadi kitab suci merupakan

pemyataan yang diberikan oleh Roh suci sendiri kepada manuga.

17/bid_ 60

18Lembaga al-Kitab Indonesi& 41-Kitab . ... , 153
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2) Faklor yang lain adalah faktor Roh suci yang memakai or3ngorang

sebagai alat-alat-Nya,

Sejarah Penulisan a]-Kitab

Al-Kitab atau Injil yang set»narnya diturunkan kepada Yesus

Kristus, penulis masih belum menemukan bukti secara mumi berura tulisan

yang dikcxhfikasikan dalam bentuk kitab suci.

Mengenai penulisan Injil ini A. Houken Sj dalam 1-:11:';IkI 1)pali Gereja

mengungkapkan bahwa Yesus mengucapkan sanda-satxia pewah}Iran-Nya

dan tak mau menulis atau mendiktekan sebuah buku. Ia menyuruh murid-

murid.Nya supaya menyebarluaskan kabar ganbira dni mulut ke mulut.19

Al-Kitab dIbagi dua bagian, yaitu: Perjanjian Lama dan Perjanjian

Baru.

a. Perjanjian Lama

Menurut ajaran Kristen, kitab-kitab Perjanjian 1,alur memberi

kesaksian tentang Allah yang sudah menyatakan diri-N}a dengan

berfirman dan bertindak untuk nenyelamatkan umat Israel. 'ernyataan

Allah itu diberitakan oleh para nabi t»rabad-abad turun telnt:run secara

lisan. Sejak 7nman Daud (abad ke-10 sebelun Masehi) bahan itu dengan

berangsur-angsur dikumpulkan. dicatat, disusun dan disadur menurut

19Heuknr S. J., Firsiklo}xdi ._ , 89
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bentuk aslinya menjadi kitab-kitab dan hampir seluruhnya ditnlis dalam

bahasa Ibrani.20

Perjanjian Lama memberi kesaksian tentang juru selanat yang

akan datang.21 Dan kitab Perjanjian Lama terdiri dari 39 kitab basal) dan

dibagi menjadi tiga badal :22

1. Thorn (Taunlt), artinya pengajaran yang meliputi kitat»kjtab

Kejadian, Kel'.laran, Imamat, Bilangan dan 1 JIan Elan. l>,rkok utanlanya

ialah kelcpasan atau keluaran dan Mesir dan uraian tentang hukum-

hukum Allah. Tokoh besarnya ialah Musa (1 1400 sM). Taurat ini

selesai kira-kira 500 tahtul sM.

2. Nebiinr (nabi-nabi), meliputi Yosua, Hakim-hakim, SamtEl, Raja-

raja, Yesaya, Yeremia, Yehezkiel, Hosea, Yoel, Amos, Obaja, Yunus,

Mikh& NaIrum, Habakuk, Zefanya, Hagai, Zakharia dan !daleaIJri.

Semua ini selesai ditulis kira-kira tahun 200 sM

3. Ket rlhilt1 (tulisan-tulisan), terdiri daN ManIltlr_ Alllszll. A\-IIb, IZtlt.

Ratapan, Daniel, Eza, Nchcmia dan Tawarikh. BanI pada tahun 100

sesudah Masehi, pimpinan umat Yahudi lnengalllbil keputusan

:BBc>land, Intisari ... , 65

:lWemer Pfendsa:k dnI H. J. Visch, Jalur Kcselanal,m (Jakarta: BPK Gulung MuliA

1999), 14

3Bolancl Intisari ... , 65
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mengenai KIdung Agung, Ester dan Pengldrotbah. Maka lenyaplah

apa yang disebut dengan Perjanjian Lama.

Perjanjian Lama naskah aslinya “sdh tidak ada” lagi, yang ada

hanyalah turunan-tunmannya yang selanjutnya diterjemahkan diam 1202

macam bahasa di dunia.21

Perjanjian Lama dulu dirIlis di atas “papyrus” yaitt tumbuh-

tumbuhan sejenis alang-alang yang banyak tumbuh di tepian sirngaj Nil

Mesir. Dengan menggunakan bahan tersebut mudah sekali rusak dan tidak

t»rtahan sampai berabad-abad lamanya. Tetapi pada abad ko4 sesudah

Masehi para penulis al-Kitab mempergunakan bahan kertas “Ferkamen”

sebagai ganti papyrus. Pe Ramen adalah kulit binatang yang tebh diolah

yang lebih awet daripada papyrus yang terdiri dari daun atau pelepah

tumbuh-tumbuhan sebab perkamen bisa t»nahan selama berabad-d)ad.

Dengan digantinya naskah-naskah yang ditulis di ata papyrus

dengan naskah yang ditulis di atas pcrkamen, maka para ahli sudah tidak

mengharapkan lagi menemukan aaskah papyrus karena selurullnya telah

disaIin dengan perkamen. Akan tetapi ada kabar ballu'a d lembah

Qarnran dekat laut Mati ditemukan orang dalam gua beberapa gulungan

naskah Perjanjian Lama yang ditulis di atas papyrus. Naskah-naskah

tersebut adalah tulisan trngan (codex) pada abad kedua sebelum Masetl

3Verkuyl Aku ... , 14.
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Perjanjian Lama tetapi juga berisi Perjanjian Baru, begItu juga FEncmuan-

penemuan dari hasil penggalian-penggalian di Mesir, Yordan_a, S}h&

telah menghasilkan benda-benda yang mendukung kebenaran naskah-

naskah tua yarg telah ditemukan sebeltmrnya.26

Autographs (naskah tulisan asli) Perjanjian Baru selesai

dituliskan pada akhir abad pertama Masehi dan tx:arasH dihimpun

menjad satu kitab seperti sekarang ini prda abad kedua sampai keempat

Masehi. Antam atIIt)graphs dengan salinan-salinalny-a )'allg tertua

ditemukan dalam jarak ratusan bahkan ribuan tahun.27

Dari penemuan naskah salinan tua yang ribuan jumla.In)'-a oleh

para pemuka Kristen selanjutnya diseleksi; yang sesuai dan cocok dengan

naskdr asli dihimpun dan yang menurut anggapan mereka tidak cocok

terpaksa ditinwalkan. Naskah-naskah yang diterima disebut “ KatIOtt’ dan

yang diragukan kebenarannya disebut “apokrif’ .

4. Terjadinya Kanorlik

Kanon bcrasd daI bahasa Ibrani artinya ilalang, bIJIh, ukuran,

norma.28 Adapun pengertian istilah kanon sebagaimana yang ada daUn ajaran

nVerkuyl, HArI ... . 14

nR Soalamro. lkhrisar Dognlatika ( Jakarta: BPK Gunwrg Muli& 2(X) 1 ), 47

28Niftrik, Doglnatika ... , 305,
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Kristen ialah Wn@luan di dalam gereja terhadap kitab-kitab yang dianggap

mempunyai kewibawaan dan diakui sebagai kaidah hidup. 2'*

Sebagaimana yang telah diungkapkan di atas bahwa al-Kitab bdk

Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru naskah aslinya sudah tidak ada lagi.

1 lilangnya naskah asli tersebut menurut kepercayaan Kristen adalah atas

kebijaksanaan Allah yang mcnghilanggkannya dengan makst,d-maksud

tertentu yang hanya Allahlah yang mengetahui sehingga umat KrIsten saat ini

hanya memiliki salinan-salinannya.-’f'

Terjadinya kanon dan siapa yang pertama kali ner,emukan

kanonisasi al.Kitab, maka hal itu tidak diketahui dan sejarah tidak

menyebutnya. Dalam riwayat hanya disebutkan bahwa kan<>11 ditcrima daH

jemaat Yahudi.31

Pada tahun 367 M, Athanasius seorang uskup dari Alexandria

memberikan daftar kitab-kitab yang dianggap kanon kepada jenuat gereja

pada konsili dj Hippo Regius dan selanjutnya daftar kitat»kitaD kanonik

tersebut diterima pula pada konsili Karthago tahun 397 M seperti halnya yang

ada sekarang ini.

:9Sc»darrrn, lkhtisar . . , 51

30/Ibid. , 50

31Niftril Dogrnatih _. , 305

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



57

Pada konsili Karthago tersebut berhasil diputuskan dan dtctapkan

dalam suatu akta yang berbunyi: “kecuali kitat»kitab kanonik. di dalam gereja

tidak boleh ada lain yang dibaca dengan menganggapnya kitab dan Tuhan-'.

Jadi pada konsili KartIlago tersebut bukanlah me11unuskan, memilih dan

menetapkan kitab-kitab yang dianggap krnronik, melainkan 1lan)’a 'nengakui

dar mengukuhkan daftar kitab kanonik yang telah ada yaitu yang ctsodorkan

Athanasius. 32

Pada waktu Gereja txlum pecah pada abad ke tiga_ banyak

djterjemahkan kitab-kitab Perjanjian Lama yang berbahasa Ibrani <e dalam

bdrasa Yunani. Pada saat-saat pcntcrjclnahan tersebut, ternyata aca naskah

Perjarjia1 Lama y,Ing berbeda dengan naskah Perjanjian Lama yang dimiliki

jemaat Yahudi, tetapi isinya mirip dengan Perjanjian Lama dur naskah

tersebut tetap diterjemahkan. Setelah Gereja pecah menjadi dua golongan

besar ydtu Roma Katolik dan Kristen Protestan, maka Roma Katolik , al-Kitab

yarg dimilikinya di samping yang Kanon, juga berisi kjtat»kjtab yang sam&

ket»narannya yaitu yang disebut “Apokrif’ . Sedang Kristen Protestan

haryddr mengenai kotab-kitab yang Kanonik saja. Oleh karena in al-Kitab

milik Roma Katolik lebih t»sar daripada milik Kristen Protestan.13

-=2Sc»darmo, Ikhtisar ... . 52

-=jR. Soedamlo, Kamus I'heIr lobIia ( Jakarta: BPK Gunung Muli& 1985). 45
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5. Sifat-sifat al-Kitab

58

Menurut ajaran Kristen, al-Kitab adalah kumpulan dari firman Allah

yang berisi kebenaran yang ditulis oleh orang-orang yang mendapat

bimbingan dari Roh Kudus. Adapun sifat-sifat al-Kitab yang dapat -nelnbawa

kepada kebenaran isinya, antara lain :

a. Al-Kitab tidak mungkin keliru; maksudnya al-Kitab itu diwah)ukan atau

dijlhamkan oleh roh suci yaitu Allah sardiri yang tidak mungidn keliru,

maka al-Kjtabpwr tidak mungkin kelhu.

Menurut ajaran Kristen, ketnnarar al-Kitab dan tradisi Gereja bukan

terletak pada Inanusianya sebagai penulis dan yang manbcritakan al-

Kitab, akan tetapi terletak pada kuasa Allah yang menunjuk orang x)rang

tersebut, karena jika kebenaran itu terletak pada manusia penulis dan

pembawa beritanya maka berarti pegangan umat Kristen UdA kepada

Allah, melainkan tx=pegang kepada sesama manusia.A

b. Al-Kitab adalah syarat mutlak; maksudnya bahwa untuk dapat mengenal

Tuhan dan kehendak-Nya demi keselamatan manusia itu sendiri, maka

mempercayai al-Kitab sebagai satu-satunya sun&r pengenalal tersebut

merupakan syarat mutlak adanya.3'

34Soedamro. Ikhtisar ... , 78.

35 Ibid_ _ 80
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Al.Kitab adalah berkuasa; maksudnya al-Kitab itu mempunyai kekuasaan

mutlak, apa yang dinyatakan oleh al-Kitab harus dipercayai, nbab apa

yang dinyatakan dalam al-Kitab tak lain adalah pernyataan Allah sendiri,

oleh karena al-Kitab itu firman Allah Yang Maha Kuasa, maka al-Kitab

berhak menguasai hidup manusia.36

Al-Kitab adalah cukup: maksudnya al-Kitab yang diilham!<an KIh Kudus

kepada para penulisnya adalah suatu mukjizat, oleh karena itu al-Kitab

adalah cukup untuk bisa dipercayai dan diikuti. Walaupun Gereja itu juga

penting, namun nilai tradisi Gereja tidak tx)leh sama sekali dianggap lebih

tinggi daripada al-Kitab, tidak boleh disamakan dengan al-Kitab, tradisi

Gereja hanyalah sumber kedua setelah al-Kitab.37

Al-Kitab adalah jelas: maksudnya bahwa ajaran yang terkand.Ing dalam

al-Kitab adalah jelas dan terang yang men)'Inari sedap orang yang

mempelajadn}& namun di samping itu banyak juga ayat-ayat al-Kitab

yag sukar dimengertI oleh setiap orang, oleh karena itu al-Kitab masih

mcmbutuhkan pcnafsir.

Menurut Roma Katolik penafsir al-Kitab yang utama adalah Roh Kudus

sendiri, sebab Dialah penulis al-Kitab. Setelah Roh Kudus, Bnafsir al-

Kitab dipercayakan kepada lembaga yang diajar oleh Roh Kudus yaitu

C.

d

e

"’Verkuv I. AkII ... . 25

17ibid, _ 24
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Gereja. Gereja tak lain adalah zat Roh Kudus untuk mena6ir firman

Allah.38

f. Al-Kitab merupakan kesatuan; maksudnya bahwa surat-swat d,ul htat>

kitab yang terkumpul dalam al-Kjtab sejak zaman Musa sampai wdryu

kepada Yohanes yang berjarak kira-kira 4000 tahun adalah merupakan

satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan karena seluruhnya tidak lain

adalah firman Allah Yang Esa, Al-Kitab tidak bisa dipisahkan menjadi

Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru sebab segala yang drnubuatkan

dalam Perjanjian Lama terpenuhi dalam Perjanjian Baru dan sebaliknya

Perjanjian Barupun baru menjadi jelas kebenarannya jika dibaca dalam

hubtalgannya dengan Perjanjian Lama.39

Demikianlah di antara sifat-sifat al-Kitab yang tak lain sifat-sifat

tersebut meIIgokOhkan al-Kitab sebagai satu-satunya kitab yang berisi ajaran

pedoman hidup bagi umat Kristen yang harus diterima secara lnatlak akan

kebenarannya

C. Kedudukan dan Fungsi Wahyu

Wahyu atau ilham secara umur disebut pengetahuan yang diperoleh

suara ghaib atau lebih terbatas pemberitahuan kebenaran-kebanaran trrnsenden

"8Hadiwijmo, allan ... , 70

39Sc»darrno, Ikhtisar ... . 78
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yang diterima orang dcngan percaya. Dan wahyu disampaikan secara langsung

dalam penglihatan atau visi atau bisikan ilahi di hati.4') Adapun wahyu ada dua

peran41. yaitu :

1. Wahyu Kcxhati; bahwa Tuhan, awal dan akhir sesuatu dapat dikenaI secna

pasti dari dunia ciptaan oleh terang kodrati akal budi manusia.

2. Wdl)11 Adi Kodrati; wah)11 ilah. Tuhan ingIn mengungkapkan dan

menyampaikan Diri-Nya sendiri serta keputusan-kcputusan abadi kehendak-

Nya mengenai keselamatan manusia.

Kedudukan wahyu (yang kita kenal dengan al-Kitab) jalan sebagai

sumtnr pernyataan khusus Allah atau firman Allah yang diilhankan, benar,

ChIP dan tak mungkin salah dan memiiki kewibawaan tertinggi (otodtas) bagi

segala persoalan manusia, baik hidup mauptm mati. 42

Al-Kitab bagi kita (umat Kristen) adalah jemaat dan bagi tiaF»iap orang.

Seperti pelita yang bercahaya di tenrpat yang gelap yang memuat pandangan-

pandangan du1 algml-ulgu1 manusia (2 Petrus 1 :19).J'= Al-Kitab 3agi umat

4fll{euken S. J . I".nslklopcdl ... . 86

41 Adolf Heuken S. J., Katckisnrus Konsili t’utikan ll ( Jakarta Cipta LI)ka CarakA 1 987), 29

42v. Scheunemwur M. TH., Apa al-Kitab lenteng Dogma Kristen (Jawa Tinrur: Yayasan

Persekutuan Pcrkabaran Injil in(k>noi& tt).-.98

41Verkuyl. Aku ,.. , 24
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Kristen bukan hanya itu saja tetapi juga al-Kitab dijadikan pedoman abu norma

hidup dan kepercayaan.#

Adapun fungsi dari wah)u (al-Kitab) yang diturunkan oleh Allah yang

dihembuskan atau dititIpkan oleh Roh Kudus melalui nabi-nabi, imaxl-imam45,

antara lain :

1. Kesaksian tentang ’1’uII zul Ycslls

Kata-kata Tuhan Yesus membenarkan bahwa al-Kitab cliilIT3mkan. Ia

kerapkali menyebut ayat dari Perjanjian Lnma sebagai ayat yang mempunyai

Kuasa Ilahi. Di dalam Lukas 24:27: Ia menjelaskan kepada mereka apa yang

tertulis tentang Dia dalam seluruh kitab suci, mulai dari kitab-kitab Musa dan

segala kitab nabi-nabi.46

2. Sebagai pengetahuan, al-Kitab besar artinya untuk pengetahuan umum. Dari

al-Kitab dapat kita tahu banyak dari sejarah dunia. Kita mendapat pandangan

luas atas sejarah bangsa-bangsa, Kita mendapat pandangan yang istimewa

terhadap alam pengetahuan kita tentang ilmu bumi dapat bertambah. J7

Seorang Rasul I)aulus berkata: “Segala tulisan yang diilharxkan Allar

memang bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kcsalalun, untuk

&tHadiwijor», Imut ... , 66

+sTurner, Pokok-lxikok ... , 9

a Ibid. , 14

47Verktvl JAII ... , 19.
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memperbaiki kelakuan dan untuk mcndidik orang dalam kebenaran (2 Timotius

3: 16).48

Dapat kita tarik kesimpulan bahwa al-Kitab (wahyu) menceritakan

tentang Allah itu menyatakan sifat dan akibat yang dahsyat dari pada dosa. Kitab

itu menunjukkan jalan keselamatan. Ajaran-ajarannya menjadi sumber bagi cita-

cita rohani dan ukuran-ukuran kcsusi_aan yang paling tinggi di dunia. Tanpa al-

Kitab, manusia hidup meraba-raba dalam kegelapan rohani.49

0

48Tumer, Pokok-phk ... , 12

+IIbid. . 14
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BAB IV

ANALISIS PERBANDINGAN TENTANG WAHYU DALAM

ISLAM DAN KRISTEN

A. Sejarah dan Keaslian Wahyu dalam al-Qur'an dan al-Kitab

1. Wahyu

Dalam masalah wah)11 ini antara Islam dan KrIsten kcduarya sama-

sama mempercayai bahwa yang ditulis dalam kitab masing-masing adalah

wahyu Allah, bukan pemikiran manusia. Namun di antara keduanya terdapat

perbedaan yang prinsip antara lain :

a. Wahyu menurut Islam ialah nama bagi sesuatu yang dinlangkan denpn

cepat dari Allah kc dalam dada nabi-nabi-Nya sebagaimana dipergunakan

juga lafadzh a14)ur’an. 1

Sedangkan wahyu menuut ajaran Kristen mempunyai pengertian

sama dengan ilham, yaitu hembusan nafas Roh Kudus. Al-Kitab

diilhamkan artinya bahwa al-Kitab itu ditulis oleh orang-orang yang

dihembusj Roh Kudus.:

1 Ash Shiddieqy, Sczjarah .. , 8

2Tumer. Poknk ... , 27

64
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Pengertian wahyu menurut kedua agama itu jika dikaji maka

pengertian yang diberikan Islam lebih jelas dan lebih tegas daripada yang

diberikan KrIsten baik sifat, pemberi dan penerima wahyu. Wahyu

menurut Islam berarti pengetahuan tentang kebenaran yang diberikan oleh

Allah khusus kepada nabi-Nya, tidak diberikan kepada manwia selain

nabi, sedangkan wahyu atau ilham menurut Kristen hanya t»rarti

hembusan atau bimbingan dari Roh Kudus, yang tidak jelas :rembusan

atau bimbingan apa, oleh siapa dan kepada siapa, yarg mwlgt,in berisi

kebenaran atau kebatilan, mungkin hembusan itu daN malaikat atau dari

setan.

b. Yang lnemtnrikan wah)11 menurut Islam jelas adalah Allah s, bY.1., sedang

menurut Kristen yall E' memberika 1 wahyu atau jIhan adalah Reh Kudus

yang malia Roh Kudus ini tidak jelas personilnya, mungkin beraU Allah,

malaikat atau hanya daya kekuatan.

c. Yang menerima wahyu menurut Islam hanyalah khusus para rabi dan

rasul Allah yaitu, manusia pilihan yang dijaga oleh Allah daN k=salahan.

Sedang menuut Kristen yang menerima wahyu adalah orang curang yang

penuh dengan hembusan nafas Roh Kudus kepada penulis al-Kjtab (Nabi,

Rasul).

d. Yang menerima \yah)11 yang tertulis dalam al-Kitab lnenunll is3am Ialah

waII)'u Taurat kepada Nabi Musa as. Zabul- kepada Nabi Daud as, llrjiI

kepada Nabi Isa as. dan al-o\lr'an kepada Nabi Muhalnlrra(1 s.a.v. . Sedang
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menuIut Kristen yang menerima wahyu yang tertulis khususnya dalam

Injil bukan Nabi Isa as, tetapi semua penulis injil seperti Matius Markus,

Lukas, Yahya dan sebagainya. Nabi Isa as (Yesus) menurut KrIsten bukan

nabi yang menerima wahyu Injil akan tetapi dianggap Taal yang

memberikan wahyu Injil.

2. Kihb Suci

Menurut Islam, kitab sucinya adalah al-Qur’an. Al-QuI’al

menurutnya adalah Kalam (firman) Allah s.w.t. yang merupakan mukjizat

yang dtunrnkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad s.a.w. dan

membacanya adalah ibadah.'3

Sedangkan menurut Kristen, kitab suci al-Kitab (Bibel) adalah

kumpulan dari firman Allah yang tertulis dalam kitab suci yang cUtuIis oleh

orangorarg ymg mendapat ilham (hembusm) Roh Kudus.1

Apabila dikaji dengan seksama tentang pengertian a1.KitA dan al-

Qur’an tersebut, ada perbedaan dan permmaan di antara keduanya. Keduanya

sama-sama kumpulan firman Allah dan sama-sama kitab suci. Sedangkan

perbedaannya adalah definisi al-Kitab menurut Kristen adalah firman Allah

asli. Akan tetapi menurut Islam apa yang tertulis dalam al-Kitab tidaklah

murni firman Allah, sebab Allah menurut Kristen adalah Tri Tllirgg31, Dengan

iDq)ag RI, LIl+2ur'tuI . . 16

4Turner, Pokok ... , 27
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demikian bolch jadi yang berfirman itu Allah sendiri, perkataan Yesus

Kristus, Roh Kudus atau mungkin t»r$rman secara bersama-sama ketiga

oknum Tri ’1’tInggal tersebut atau mungkin juga perkataan orang laIn sebagai

penulis al-Kitab.’

Berbeda dengan al-Qur'an, apa yang ditulis di dalainn)3 seluruh

firman Allah s.w.t. bukan sabda Nabi Muhammad s.a.w. sebagai penerima

wahyu dan juga bukan kata-kata dari penulis wahyu al-Qur’an itu scncLri.

34jll :3 BIjI 3lIJ '$$ 3 cA\ JJ: 3, 13;3: Jl Jl>51 \11 JK C 3

(TV : )/1) Has 33 > bi b:3 V baJI _baE

“Tidaklah mungkin al-Qur'an ini dibui,t oleh selain Allah 1 akan

tetapi (al-Qul'an itu) membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya
dan menjelaskan hukum-hukum Allah yang telah ditetapkamya,
tidak ada keraguan di dalamnya (diturunkan) dari Tuhan Scltcsta
Alam-, (QS Yunus : 37)c

Ada lagi pertxdaan yang fundamental antara kitab suci dalan agana

Kristen dan dalam Islam, yaitu bahwa agama Masehi tidak lnelnpunyai teks

yang diwahyukan, jadi teks yang tetap, sedang Islam mempunyai al-Qur’an

yang memenuhi syarat wahyu dan tetap.

5lladiwijono. /#rtr/l , 103

''.'\l.Qur'iur ICI 37

INlaurlce l}ucaIllc. ltrhc t. ( )lir kIII LI,in Xl1/13 A/oc/c/71 ( Jakarta 13 Ill:In lllntang. 1 97S), 8
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3. Penulisan Wahyu

N<lenurut catatan sejarah, I»nulis al-Kjtab baik Taurat malpun Injil

adalah banyak sekali, baik mereka menjabat sebagai seorang nabl maupun

sebagai seorang rasul (sahabat Yesus ment rut ajaran KrIsten) yarg &rara

mereka semua itu adalah orang-orang yang menerima 6rman AlIA melalui

pcngilhaman Roh Kudus.

Menurut ajaran Islam orangwang yang menerima al-Kitab sebagai

firman AJlah ialah Nabi Musa men«ima Taurat (Perjanjian Lama), Daud

menerima Zat)ur (Mannur) dan Isa d.Masih menerima Injil (Perjan,ian Baru),

tidak kepada Paulus, Petrus, Matius dan sebagainya. Jika ada orang selain

ketiga nabi tersebut meng,rIo menerima wahyu dari Allah untuk nenuliskan

firman Allah, maka pengakuan tersebut adalah dusta karena arman Allah

dalam Taurat, Zabw, dan Injil hanyalah diwah}ukan kepada seseuang yang

jabatannya sebagai nabi. Pernyataan bahwa al-Kitab itu diturunkan kepada

para nabi-Nya ditegaskan oleh Allah sendiri :

Uj; 3, b 1,3 gi ):1):.. 1 d3 611 : 1:1= 3 blK:\ ;; 65 3

(v : ,\ /-1\) -"h55

“Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) dan Kami jadikan
kitab Taurat itu pctunjuk bagi Bani Israil (dengan firman):
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“Janganlah kamu mengambil penolong scldn Aku”. (QS al-1.4iNI

2)3

( 33 : $1x)’\) <);b 1 ; E’ Lg 3 )’:; uU =51 :21; da bi 3
+

“Dan sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian Nabi-Nabi itu
atas sebagian (yang lain) dan Kami txdkan Zabur kepada Daud-'.
(QS a\-Isra ' : 55)9

Adapun tentang al-Qur'an, maka firman Allah s.\v.t. val'g ada di

dalamnya di'vahyukan Allah khusus kepada Nabi Muhammad s.a.w., tidak

diwah}Man kepada selain dia. Tidak ada satupun keterangan dalam al-Qur'an

bahwa kitab itu diwahyukan kepada selain Nabi Muhammad s.a.\v.

A\) 3 ;A i.+l3 3 451 J:; 6 /aj :;5 FJ1 ZD! UJi 3

(ii

“I )an K anli ttlrunkzlll kepadamu ir!-Qur'all agar kamu
lnenerallgkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan’'. (QS al-A’ah/ :

#+-)1''

Dalan sejarah penulisan al-Kjtab, baik Perjanjian Lama maupun

Perjanjian Baru keduanya naskah aslinya sudah tidak ada, yang ada hanyalah

HAI-Qur'an 17'2

"Al-Qur'an 17 55

It' Al-Qur'an 1 6 44
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salinan yang menurut keyakinan Kristen salinan tersebut addd1 autentik

sesuai dengan aslinya.

Menurut Dr. J. Clyde Tuner, al-Kitab asli yang telah hilang ituldr

yang djilhamkan Roh Kudus kepada para penulisnya.11 Al-Kitab asli

seluruhya tidak ditulis oleh satu orang, pada satu tempat dan satu masa, hal ini

mengandung maksud agar nantinya bisa dibuat pada satu buku chn setiap

penulis t»kerja sendiri.12

Perjanjian Lama (Taurat), keautentjkan teks naskah dan ajaralmya

sangat diragukan, sebab :

a. Naskah asli Perjanjian Lama sudah tidak ada lagi dan tidak woranntar

yang mengetahui kapan hilangnya, siapa yang menghilangkan dan di

mana tempat hilangnya.

b. Kesenjangan waktu dituliskannya Perjanjian Lama kembali =lama 16

abad itu cukup lama, hal ini menimbulkan keraguan terhadap &utentisitas

naskah salinan Perjanjian Lama itu.

c. Setxlum tersusun menjadi ktrnpulan fasal-fasal, Perjanjian Lama ditaima

masyarakat t»rdasarkan tradisi lisan yang tidak mempunyaj sandaran yang

diwxiskan dari generasi ke geaerasi melalui nyanyian.13

11 Turner, Pokok ... , 9

11ibid. , 12

13Bucaille. Bibel ... , 17,
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d. Pcnyalinan naskah asli Perjanjian Lama tidak diketahui sedang naskah

Masoret 200 tahun sebelum Masehi tak lain hanyalah salinan dari naskah

salinan yang diketemukan.

e. Terjadinya kanonjsasi terhadap al-Kitab, khususnya Pujanjiar Lama

karena adanya salinan-salinan yang begitu banyak jumlahnya yarg antza

salinan satu dengan lainnya banyak txrbeda.

Begitu juga mengenai Perjanjian Baru (Injil), keautentkan teks

naskah ajarannya sangat diragukan, sebab :

a. Naskah asli Perjanjian Baru atau Injil (Autogmpha) sudah tidak ada,

sehingga sulit untuk bisa mcncmokkan antara naskah %lina denpn

naskah aslinya. 14

b. Naskah Perjaljian Baru tidak ditulis pada waktu Isa al-mash (Yesus)

masih hidup, akan tetapi sekitar 50- 100 tahun setelah wafatnya.

c. Penulis-penulis Perjanjian Baru bukanlah ormg-orang yang I»mah

menyaksikan kehidupan Yesus secara langsung; Matius, Markus dan

LUcas btkarUah sahabat Yesus (rasul) sehingga hasil tulisannya diragukan

ket»narannya. 15

d. Terjadinya kanonisasi terhadap naskah Perjanjian Baru .karen adaIYa

beberapa naskah yang berbeda antara satu dengan lainnya selling@ Gereja

1&Turner, I»oktjk ... . 17

lsBucaille, Bibel ... . 69
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menetapkan na&ah-nasI.ah yang termasuk kanon yaitu yaIB sesuai

dengan kehendak Gereja, terutama yang mendukung terhadap ajaran

Trinitas.

Dari kajian terhadap I»nubsan Perjanjian Lama dan Perjarjian Baru

tersebut dapatlah ditarik kesimpulan bahwa apa yang tertulis dalam al-Kitab

yang ada sekarang ini diragukan kcbcnarannya, hal ini brlkal berani

mengingkari kebenaran keseluruhan teks al-Kitab akan tetapi seba8jan dan

teks al-Kitab tersebut tak lain adalah tulisan dari budI pikiran penulisnya

sendiri yang dikatakan bahwa hal ini berasal dari bimbingan Roh K=dus yang

berarti pula dari Tuhan.

Sejarah penulisan al-Qur’an berbeda sekali dengan al-Kita) (BibeF).

Autensitas teks al<}ur'an dapat terjamin ket»narannya, tidak ada sedikitpun

pengurangan dan penambahan teks al-Qur’an walaupun satu ayat, hal ini

disebabkan :

a. Penulisan al-Qur'an dilakukan sejak zaman Rasulullah s.a.w., di mana

beliau seringkali mengadakan koreksi dan repetisi terhadap penulis-

penulis wah y11 yang beliau I»rintahkan, terhadap para penghafH al-Wan

baik bacaan maupun tulisannya.

b. Rasulullah s.a,w. sendiri minimal setahwr sekali diperintahkan malaikat

JIbril untuk membaca ulang wahyu yang telah dit«imanya untuk diteliti

ket»naran bacaannya.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



73

Banyak orangorang sejak 7aman Rasulullah s.a.w. sampai kini yang

berusaha meniru dan memalsu al-Qur’an akan tetapi tidak bahas;1, hal ini

menunjukkan bahwa al-Qur’an itu masih asli.

Allah s.w.t. telah menjamin kemwnian al-Qur’an dan Dia sendiHlah yang

menjaganya dari usaha-usaha pemalsllan tangan-tangan kotor

a

(q : 7X\) ojkit;J a b;} 3 'FIjI a) ;;: bl

C.

d.

“Scsunwuhnya Kamilah yang menurunkan al-Qur'an, dan
sesungguhnya Kami benar-t»nar memeliharanya”. (QS al.

16
Hijr : 9)

B. Pandangan Kristen Terhadap al-Qur'an

Al-Qur'an sebagai kitab suci umat Islam, kandungannya sangat luas yang

mencakup segala segi kehidupan manusia, sesuai dengan perkemban Bn zaman

dan sains modem makin sering al<2ur’an diteliti melalui berbagai disIplin ilmu,

maka semakin kokoh kedudukannya. Di samping itu al-Qur'an diturunKan adalah

sebagai korektor terhadap kebenaran kitat»kitab sebelumnya (x\-Maidah : '8).

Ketinggian nilai kandungan al-Qur’an dan fungsi sebagai konktor

terhadap al-Kitab tersebut tidak diakui oleh orangorang Kristen. M«eka tidak

mengetahui apa yang sebenarnya kandungan dan fungsi al-Qur'an, InI tersebut

karena selama berabad-abad pemuka-pemuka Kristen melarang kepada umatnya

16Al-Qur'an 15:9

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



74

untuk mempelajari al-Qur'an dan menutup semua pintu yang menjurus ke arah

penyelidikan dan pemahaman al-Qur’an. Para kepala rumah banyak melarang

anak cucunya untuk mempelajari agama Islam, khususnya mempelajari al-Qur'an.

Larangan tersebut disertai dengan menanamkan ketnncian kepada anak cucunya

terhadap lstam dan dikatakannya bahwa al X}ur’an itu ada hubungannya dengan

17

s}'allan .

Pandangan yang salah terhadap al«)ur’an tersebut sudah berabad-abad

membelenggu dunia Kristen. Sepanjang ajaran tentang iman Kristen baik yang

t»rsifat lisan maupun yang tertulis, tidak dijumpai suatu keterangan yang

mengakui keberadaan al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam yang bertugas

sebagai korektor al-Kitab dan menjelaskan apa yang diperselisihkan orarg tentang

isi al-KItab

M.II. Finlay men\'-angkal bahwa al-Qur’an datang sebagai penHranti dan

penghapus al-Kitab maupun menggenapinya, karena dalam al-Kitab tidak

dijumpai bahwa keterangan yang menyebutkan akan kedatangan al-Qur’an

sebagai pengganti al-Kitab. 18

Sekalipun dalam buku-buku kekdstaran tidak dijwnpai keterangan yang

menyatakan kebaikan dan ket»naran al«}ur’an, namun pengakuan terhadap

ketxnaran al 4)ur’an tetap ada, terutama terhadap ketinggian ajMamya serta

17Bucaille. Bibel ... , 4

18Finlay, Tanta ... . 14
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keberadaannya sebagai kitab pedoman hidup yang bukan saja bagi umat Islam

sendiri, akan tetapi bagi sekalian umat manusia.

Pengakuan tersebut oleh G. Margobouth dalam bukunya Introduction to

the Koran , mengatakan: “Patut diakui bahwa al-QurJan mempunyai bdudukan

yang penting di antara kitat»kitab agama di dunia. Sekalipun al-Qur’an

merupakan kitab terakhir, namun tidak kalah dari kitab manapu11'-.1''

J.M. Rodwcll MA dalam bukunya 7/ 7e Koran . mengatakan: “Harlls

diakui pula bahwa al-Qur’an itu beroleh penghargaan yang wtingp-tingginya

berkenaan dengan konsepnya tentang sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa, Maha

Tahtb Maha Kuasa dengan keyakinan kepada satu-satunya Tuhan yang menguasai

bumi dan langit.2c

Demikianlah pandangan orangarang non muslim khususnya orang

Kristen terhadap al-Qur'an yang bersifat subyektif dan obyektif yang mengakuia

ketinggiannya dan yang mantap untuk nlengakuinya. Lepas dari pandargan yang

demikian ini. Al-Qur'an tetap mulia dan terpelihara kesuciannya semenjak

turunnya sampai akhir zaman karena Allah sendiri yang menjaganya

19M. Hashen\ Kekaguman DIario -fcrhiklap islam (Bandung: PustakA 1983), 49

1\ Ibid. , 48
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Al-Kitab atau Bibel yang di dalamnya meliputi Taurat, Zat)w dan Injil

adalah kitab suci agama Kristen. Umat Islam mengakui adanya htat»kjtab

tersebut karena mempercayalnya termasuk bagian dari kerangka iman dalam

agama Islam, sekalipun keadaan kitat»kitab tersebut sekarang sudu banyak

mengalami perubahan dari bentuk aslinya. Baik al-Qur'an maupun Hadits

Rasulullah s.a.w. banyak menerangkan tentang kewajiban lnempercayai bagi

umat Islam terhadap kitat»kitab tersebut.

Islam tidak mengakui ketxnaran keseluruhan isi al-Kitab dalam

keadaannya seperti yang sekarang ini, sebab ada sebagian dari isi al-Kitab yang

dipalsukan oleh pemelukny& akan tetapi Islam masih mengakui sebagbn isi al-

Kitab yang t»nar yaitu yang sesuai dengan ajaran al{}ur’an seperc tentang

kwsaan Allah dan kedudukan Isa 1\-Masih sebagai seorang nabi

Umat Islam mengetahui bahwa al-Kitab yang sekarang ini sudA berubah

dari aslinya. Al-Kitab versi sekarang merupakan hasil karya para pendeta Yahudi

dan Kristen dan karenanya kitat»kitab itu bukan wahyu Tuhan. Perjanjian Baru

bukanlah suatu catatan dari keimanan, kehidupan dan pengajaran Yesus.21

21M. Fadw RAman Ansari9 Islam LIan K/fsle11 1)alaIn I)unia 1/ct/rIn (Jakart'1: Bina Aksar&

1998) 1 1
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Al-Qur’an menjelaskan bahwa orang«rang Yahudi dan Nasrarj banyak

memalsukan Taurat dan Injil, menyembun}Ikan kebenaran dan digantinya dengan

kebathilu\

3;b 9 33i ;b 3 .3;L1/ 6 3 3& 6 ;& k1 :31 3;ii; 9 Si

(VA–VV : 8+1) .3;E 91 ;; 31 3 :3Ci \! Uki\

'Tidakkah mereka mengetahui ballwa Allah lnellgctaJltli segala yang
mereka sembunyikan dan segala yang mereka llyatakall'.’. Dan di
antara mereka ada yang buta Irunlf, tidak inengetaJrui al-Kitab
(Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya
menduga4uga'-. (QS al-Baqarah : 77-78)22

4

:' ;1 C 3 v«:JI 3' JJ 9'BJb #JI 3 ;;_ U,,J ;& 4 3

bIJI iI Ji 3J;;; 3 kl JL :p }; C 3 :31 IP :p }; 3 Jx 3 +ajI

(VA : J'/'; J1) J;& F- 3

“Sesungguhnya di antara mereka ada segolongan yallg lnelnutar-
mutar lidahnya membaca al-Kitab, supaya kamu men}’,mgka yang
dibacanya itu sebagian dari al-Kitab. padahal ia bukan dari al-Kitab
dan mereka mengatakan: 'la (yang dibaca itu datang) dari sisi Allah-,
padahal ia bukan dari sisi Allah. Mereka berkata dusta terhadap Allah,
sedang mereka mengetahui-. H// 'Imron : 78-)2

=Al-Qur'an 2.77-78

1=Al-Qur’an 3:78.
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/ JJ 8 / z

.3)f t,J LA 3;tl„ TiTi 91 bJl-': 6 3 8 IX 3i bpGC11 Ji 1,4 aLb ::);3

3;4 p Y,Kj 1 JIT Li .3 J:GLi i.!i 3 311 =18 3 ;;k jJ v«jl JIl G

(v \ -qq : Jl# JT) . JA= 7JT 3 3Jb 3:k 3 JbqJL1 3JI

“Sestngguhnya dari Ahli Kitab ingin menyesatkan kamu, padahal
mereka (set»namya) tidak menyesatkan melainkan dirinya sendiri,
dan mereka tidak menyadarinya. Hai Ahli Kitab, mengapa kuru
nrengingkari ayat-ayat Allah, padahal kamu lnengetanui
(kebenarannya). Hai Ahli Kitab, mengapa kamu mencampur adukkan
yang haq dengan yang bathiI, dan lnenyembun}lkan ket>en&an,

padahal kamu mengetahui?” (QS ,4/1 ' Imron : 69-7 1 )24

Apa yang djsitir al-Qur’an tersebut memang benar-benar terjadi, sebaPi

misal Bapa-bapa Gereja dengan berbagai argumentasi berusaha malgunrlkan

ajaran Tri Tlmgga] yang tidak masuk akal itu agar bisa diterima masyarakat,

B' JA! ;& Lil) Jl 3 ;LGi i)}; L? Z);; :T,Kit i,lg aJI

(\ tl : ;/4\) J;& :, 3

“Orang x)rang (Yahudi dan Nasrani) yang tela 11 Kami bcri al-Kitab
(Taurat dan Injil) mengenaI Muhammad seperti mengenaI abah
anaknya sendiri. Dan sesungguhnya sebagian di antara mereka
menyembun)Ikan ketxnaran, padahal mereka lnengetailuj". (QS al-

Baqarah : 146)2)

nAl-Qur’an 3:69-71

25 Al-Qur’an 2: 146.
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Menurut ayat tersebut, orang Yahudi dan Nasrani scbcnanl}'a telah

membaca dalam Taurat dan injil bahwa Allah ak,in mengutus seorang rasul

bernama Muhammad s.a.\v. dari bangsa Arab, akan tetapi mereka sengaja

menyembunyikan dan menghapus bunyi teks al-Kitab dan digantinya dargan teks

lain dan orang yang t»rperan dalam usaha itu adalah Paulus daN Tnsus.

D:mikianlah pandangan Islam tedudap al-Kitab dan tinjauan serta

perbandingan keautenbkan penulisan wahyu Allah dalam al-Qur'an dan al-Kitab,

sehingga bagi sesorang yang txnar-txnar ingin mempelajari berbagai kitab suci

yang ada sekarang ini dapat mengetahui bahwa satu-satunya kitab yang berisi

wahyu Allah asli Iranyalah al-Qur’an
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9

BAB V

PENtJTUP

A. Kesimpulan

1. Bagi agama Islam kata wahyu memiliki arti penyampaian satxia Tuhan

kepada orang pilihan-Nya agar diteruskan kepada umat manusia sebagai
1

pegangan hidup, dan wahyb merupakan cara terjadinya komunikasi antara

Tuhan dengan nabi dan rasul-Nya. Para rasul tersebut bcrfungs sebagai

penerima firman dan penyebar agama Tuhan. Bagi agama Kristen bta wahyu

memiliki arti suatu tulisan yang di dalamnya dihembtlSkaI-, atau didupkalr

nafas atau roh Allah yang diwujudkan dalam diri Yesus sebagai Allah yang di

dunia. juga disebut dengan anak Tuhan dan diyakini bahwa Tuhan Yesus itu

merupakan bentuk lahir kalam-Nya serta Yesus tidak hanya sebagai penyebar

agama tetapi dia juga merupakan 6rman Tuhan.

2. Dalam agama Islam dan Khsten, proses turunnya kitab suc terdapat

perbedaan, dalam agama Islam proses turunnya al-Qur’an mesgalami 2

pcricxie, yaitu :

a. Diturunkan sekaligus pada waktu Lailatul Qadar ke Baitul Izzah di langit

bumi

b. Diwah»rkannya al-Wan dari langit dunia kepada Nabi Muhammad

secara berangsur-angsur dengan pcruLara malaikat Jibri!.

80
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Sedang dalam Kristen proscs turunnya Injil atau al-Kitab dijelaskan dargan

menggunakan penjelasan mengenai proses penulisan Injil yang didasarkan

pada &adisi lisan yang berkembang pada masa Gereja purba.

Persamaan keduanya sama-sama kwnpulan firman Allah dan sama-uma kitab

SUCI .

Sedang fungsi wah)11 dalam Kristen sebagai pengetahuan, mengajar,

menyatakan kesalahan, mempe-baikj kelakuan, mendidjk craB dalam

ketxnaran, menunjukkan jalan keselamatan dan menjadi sumber bagi cita<ita

rohari. Dan dalam Islam wahyu t»rfimgsi sebagai pengetahuan dan F»doman

bagi kehidupan.

B. Saran-saran

1. Adanya pertndaan dalam proses turunnya al-Qur’an dan al-Kitab

menunjukkan bila antara kedua kitab suci tersebut ada yang diyakini berasal

dari Tuhan dan yang diyakini sebagai kitab Ilahi sekaligus kitab manusiawi,

untuk itu hendaklah kembali kepada ajaran yang mengajarkan tentang kitab

suci yang txnar-t»nar t»rasal dari Tuhan. Karena sebuah kitab wei bila

diyakini sebagai kitab nahi sekaligus kitab manusiawi tentu telah mang,alani

proses perubahan sesuai dengan tabiat manusia.

2. Hendaklah di antara agama Islam dan Kristen saling nrenghorm ui terhadap

pcrbcdaan keyakinall tclllaIlg prc)ses trlnnulya al-Qtlr' itII daII Injil (al-Kitab)
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sehingga tidak terjadi perselisihan yang dapat memecah belah kesauan dan

persatuan bangsa.

Semoga skripsi ini dapat bennanf}mt bagi penulis mauptn dengan

seluruh pembaca, maka hanya kepada Allah senantiasa kita berserah diri.
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